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ABSTRAK 
Gedung paviliun RSU Dr. Saiful Anwar Malang ini lerdiri dari cmpat lanlai 
yang l~rbagi dalam dua sayap yaitu sayap kiri dan sayap kanan dengan anggaran biaya 
se~sar Rp. 15. 167.938.955.83 (limabelas milyar sera1us enam puluh tujuh juta 
sembilan ralus liga puluh dclapan ribu sembilan ra1us lima puluh lima rupiah delapan 
puluh liga sen) yang diperoleh dari APBD fk I Jawa Timur dan APBD Tk 11 Malang. 
Pembangunan gcdung paviliun RSU Dr. Saiful Anwar Malang ini tcrdiri dari berbagai 
macam jenis pekcrjaan, salah satu dianlar.lnya adalah pekerjaan dinding. Pekerjaan ini 
menghabiskan biaya sekitar 13 % dari biaya lotalnya. Untuk itu pcrlu dilakukan suatu 
analisa schingga dapat menekan biaya anggaran yang ada. 
Adapun ana lisa yang digunakan adalah ana lisa fungsi unluk mengctahui fungsi -
fungsi yang lidak diperlukan pada tliemcn dinding. Salah salU yang akan dianalisa 
adalah desain dinding bata merdh bagian luar. Adapun tahapan yang harus dilakukan, 
diantaranya adalah mendcskripsikan fungsi. mendefinisikan fungsi. mcngklasifikasikan 
fungsi. fungsi model (FAST), matrik fungsi biaya, dan cost/worth. Cost/worth dapat 
digunakan sebagai crileria pemilihan altematif dinding dengan membandingkan dinding 
bata merah, dinding yumenboard. dinding kalsiboard dan dinding hebe! tanpa 
mengurangi fungsi utamanya guna mendapatkan fungsi dinding yang lcbih baik unluk 
rumah saki!. 
Hasil dari analisa fungsi didapackan cost/worth pada masing masing clemen 
dinding, dimana dinding kalsiboard mempunyai nilai terkccil 1,57 dan dinding hebe! 
mempunyai nilai lcrbesar 2,05. Maka yang diambil adalah dinding kalsiboard dengan 
cost/worth lcrkecil yang artinya ada biaya yang tidak diperlukan namun tidak terlalu 
banyak bila dibandingkan dengan dinding lain. Dengan pemakaian dinding kalsiboard 
bisa menjadi altematif pengganti dari dinding bata merah, walaupun biaya materialnya 
tinggi namun kcdcpannya dapat mcmbantu kcsehatan si pasicn karcna komposisi 
dinding kalsiboard ini tidak mengandung asbes alias ramah lingkungan. Disamping itu 
juga bahannya ringan sehingga dapal dilakukan penghematan pada kolom struktur 
utamanya dan pcmasangannya lebih ccpal dari pada bata merah hingga diperoleh 
penghcmatan wak1u pcngerjaannya. 
Kata kuoci: Analisa Fuogsi, Cost/Worth, Pcrbandiogao Oinding 
KATA PENGANTAR 
Kami panj:llkan puj i syukur kehadirat Allah SWT, yang tclah mclimpahkan taulik 
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PENDAHULUAN . 
1.1 La tar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Sebagai kota pariwisata, Malang memiliki fasi litas yang baik dan layak untuk 
memenuhi kebutuhan warganya. Salah satunya adalah pelayanan kesehatan yang 
mcrupakan kebutuhan sangat penting bagi warganya. Untuk menunjang kebutuhan 
pelayanan kesebatan, pemerintah kotamadya Malang meningkatkan pembangunan 
gedung rumah sakit yang representatif yaitu gedung paviliun RSU Dr. Saiful Anwar 
Malang. 
Pembangunan gedung paviliun RSU Dr. Saiful Anwar Malang ini mcmbutuhkan 
anggaran dana yang besar, sekitar Rp. 15.167.938.955,83 (limabelas milyar seratus 
enam puluh tujuh juta sembilan ratus tiga puluh delapan ribu sembilan ratus lima puluh 
lima rupiah delapan puluh tiga sen) yang diperoleh dari APBD Tk I Jawa Timur dan 
APBD Tk 11 Malang, dimana proyek gedung paviliun rumah sakit ini juga memiliki 
fasilitas yang sesuai dengan standar rumah sakit kelas B di Indonesia. Gedung paviliun 
RSU Dr. Saiful Anwar Malang ini terdiri dari empat lantai yang terbagi dalam dua 
sayap yaitu sayap kiri dan sayap kanan, dimana yang ditinjau adalah sayap kiri 
ban~;,'unan. 
Pembangunan gedung paviliun RSU Dr. Saiful Anwar Malang ini tcrdiri dari 
bcrbagai macam jenis pckerjaan, salah satu diantaranya adalah pekerjaan dinding. 
Pckerjaan ini menghabiskan biaya sekitar 13 % dari biaya totalnya. Untuk itu perlu 
dilakukan suatu analisa terutama pada fungsinya yang digunakan untuk mengetahui 
fungsi - fungsi yang tidak diperlukan tanpa mengurangi fungsi utamanya sehingga 
dapat menekan biaya anggaran yang ada 
Dengan adanya kemajuan teknologi sekarang ini, dinding tidak hanya terbuat 
dari bata merah/ batu bata. namun ada jenis dinding lain yang mempunyai bentuk dan 
ukuran yang berbeda dengan bata mcrah, diantaranya yaitu dinding yumen board, 
dinding kalsiboard, dan dinding hebe!. Jenis material dinding tersebut akan 
dibandingkan untuk mengetahui fungsi - fungsi dan biaya yang akan dikeluarkan bila 
mengunakan produk tersebut dengan mctode analisa fungsi. Dengan mcnganalisa 
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fungsinya dapat dikctahui nilai costlworth-nya yang al..11n digunakan dalam memilih 
alternative dinding yang sesuai dengan kondisi gcdung paviliun RSU Or. Saiful Anwar 
Malang. Dcngan mcmilih bahan altcmatif ini, dapat membcrikan perlindungan bagi 
penghuni. mcmberikan kcamanan, kenyamanan terutama bagi pasien dan diharapkan 
dapat membantu memulihkan kesehatan si pasien. Adapun harga material dinding 
terdapal dalam label berikul ini : 
Tabel 1.1 Jlarga material dindiog 
Materia l Satuan Harna 
dinding bata merah m2 15.050 
dinding yumen board (2400 x 600 x 75)mm lembar 85.750 
dinding kalsiboard (2440 x 1220 x 9)mm lembar 108.000 
dinding he bel (600 x 200 x I OO)mm m3 677.200 
Sumber: Anahsa harga satuan proyek dan brosur dmdmg 
1.2 Rumusan M:1snlah 
Dari uraian Jatar belakang tersebut diatas, maka perumusan masalah yang akan 
ditinjau. antara lain : 
I. Bagaimana menerapkan analisa fungsi pada dinding bala bagian luar lanlai 4 
ruang inap proyek pembangunan gcdung paviliun RSU Dr. Saiful Anwar -
Malang? 
2. 13agaimana membandingkan material dinding anlara dinding bata merah. 
dinding )Umen board, dinding kalsiboard dan dinding hebe! ? 
3. Bagaimana pcngaruhnya terhadap pasien RSU Dr. Saiful Anwar Malang ? 
1.3 Tujuao l'coulisau 
Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan : 
I. Mcncntukan banyaknya komponcn dinding bata bescrta fungsinya dengan 
mendcfinisikan dan mcngklasifikasikann)a dalam ratio cost/worth. 
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2. Mtnentukan komponen pada masing- masing elemen dinding yang kemudian 
akan dianalisa fungsinya untuk mendapatkan nilai cost/worth guna pemilihan 
ahem:uif dinding. 
3. Membantu pcnghuni rumah sakit terutama pasien dalam pemulihan kcschatan. 
1.4 Batasao Masalab 
Kctcrbatasan wakru ) ang ada dan banyaknya meteri yang perlu dibahas dalam 
penyusunan tugas akhir ini, maka pcrlu batasan masalah. Dalam penyusunan tugas akhir 
ini permasalahan akan dibatasi sampai dcngan batasan- batasan, antara lain : 
I . llanya meninjau dinding exterior ruang inap single bed, ruang inap double bed 
dan ruang inap VVIP pada lantai 4 proyek pembangunan Gedung Paviliun 
RSU Dr. Saifitl Anwar- Malang. 
2. Tidak mcmpcrhitungkan pckcrjaan struktur dan pekerjaan dektrikal. 
3. llarga satuan diambil pada pekerjaan pasangan dan pengecatan scsuai dengan 
Ana lisa Harga Satuan yang ada pada proyek. 
4. Data metode pelaksanaan proyek diambil pada pckerjaan pasangan. plcsleran, 
dan pengccatan sesuai dcngan data yang ada pada Rencana Kerja dan Syarat-
syarat (RKS) 
1.5 Manfaal tl:ln Kontribusi 
Manfaat ):lng dapat diambil dari basil analisa fungsi adalah dapal mengctahui 
besarnya biaya yang tidak diperlukan dan seberapa besar penghematan bcrdasarkan 
fungsinya bila menggunakan ahematif dinding lain selain dinding batu bata. 
J .6 Si.sltmatik2 Penulis:ln 
Pada tugas akhir ini akan disusun dalam lima bab dengan sistcmatika sebagai 
berikut : 
BAB I - Pcndahuluan. pada bab ini dijelaskan mcngenai hal - hal yang mcnjadi 
Jatar bdakang pcnelitian ini. Latar bclakang tersebul berisikan pokok pikiran yang 
menjadi pokok pcrmasalahan. sedangkan rumusan masalah didasarkan pada uraian laUir 
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belakang. Tujuan penulisan dan batasan masalah agar pembahasan tugas akhir ini tidak 
mduas dan scsuai dcngan tujuannya juga diuraikan pada bab ini. 
Bub ll - Tinjauan Pu~'taka. pada bab ini tlijelaskan mengenai landasan tcori yang 
dipakai dulam penyusunan tugas akhir ini. antara lain mengenai analisa fungsi, FAST, 
Matriks fungsi biaya (FuncJion Cost Matrix). dan Cost/Worth sebagai pemiliban 
altematif dinding. 
Bab Ill - Mctode Penelitian, pada bab ini dijelaskan mcngcnai cara - cara atau 
metode - mctotle yang dig,makan dalam pcnyusunan tugas akhir ini yang mcliputi 
rancangan penelitian, data dan StJmber data, analisa data serta pcmbahasan terhadap 
analisa data dan pcnarikan kesimpulan . Selanjutnya dilengkapi juga dcngan bagan alir 
kegiatan. 
Bab l V - Ana lisa Data, pada bab ini menjelaskan tentang ana lisa dari data yang 
telah disajikan. Data- data tersebut sesuai dcngan yang tcrcantum dalam Bab Ill. Untuk 
hasil dan pcmbahas:m disajikan pada akhir Bab IV. 
Bab V - Kcsimpulan dan Saran, pada bab ini dijelaskan suatu kesimpulan atas 
seluruh pembahasan yang telah dilakukan pada bab IV dengan discrtai saran. 
Lampiran, pada bagian ini akan dicantumkan gambar-gambar tcknis proyek_ 





2.1 Pengertiao Analisa Fungsi 
l'ungsi dapat diartikan sebagai suatu pend~katan untuk mendapatkan suatu nilai 
tcrtentu. dalam hal ini fungsi mcn1pakan karakteristi.k produk atau proyek yang 
membuat produk atau proyek dapat bekerja atau dijuaL 
Menurut Kaufman (2002 : 36), fungsi adalah hasil akhir yang diinginkan olch 
pclanggan. ini merupakan apa yang dibayar oleh pelanggan. Fungsi mcrupakan sasaran. 
bukan tindakan. Namun fungsi mcrupakan hasil dari suatu tindakan. 
Fungsi merupakan manfaat atau kcgunaan suatu produk untuk dapat digunakan 
oleh pcngguna produk dan merupakan hasil dari pembuatan produk itu sendiri. Analisa 
fungsi menu rut Bryant ( I 998) bcrtujuan untuk mcngidcntilikasi fungsi - fungsi yang 
tidak pcrlu atau fungsi - fungsi yang mengalami pengurangan dan mengklasifikasikan 
fungsi-limgsi utama maupun fungsi-fungsi penunjang. Analisa fungsi juga bertujuan 
untuk mendapatkan perbandingan antara biaya dengan nilai manfaat yang dibutuhkan 
untuk menghasilkan fungsi tcrsebut. 
2.2 Tahapao Ana lisa Fuogsi 
Standar metodologi nilai menurut Kaufman (2002) terdiri dari tahapan analisa 
fimgsi. yang mcliputi : mcndcskripsikan fungsi - fungsi. mcndcfinisikan dan 
mcngklasifikasikan fungsi. model fungsi/ diagram yang secara grafis mcngilustrasikan 
pcrmasalahan (FAST). matrik fungsi biaya, dan cost/worth. Sasaran pokok dari tahapan 
analisa fungsi mcnurut Bryant (1998) akan meoentukan area yang paling 
mcnguntungkan untuk peningkatan nilai, dimana menghilangkan biaya yang tidak pcrlu 
telah menjadi target dasar untuk mcmpelajari nilai. Hal ini penting untuk menekankan 
nilai. guna meningkatk.an suatu produk atau kualitas / layanan seperti wak.tu atau mutu 
tanpa meningkatkan harga. 
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2.2.1 Mcodcskripsikan fungsi - fungsi 
Mcnurut Kaufman (2002 : 36) pcncmu kekuatan anal isis fungsi bcrkat imajinasi 
kreatifLawrcnce D. Miles (Fhe Father of Value Analysis). Analisa fungsi memisahkan 
maksud atau tujuan scsuatu dari deskripsinya, dan kcmudian mcmperbaiki nilai dengan 
memanipulasi fungsi-fungsinya. 
Miles (the Father of Value Aru,/ysi.f} menggunakan suatu disiplin kaia kerja-
. 
kata benda untuk mendeskripsikan fungsi-fungsi dcngan menyatakan kata kerja ak-tif 
dan kata bcnda tcrukur dalam kombinasi. Bcbcrapa contoh diskripsi fungsi ada lah : 
1. Sebuah pcgas tidak mengcrakkan bagian-bagiannya, melainkan menyimpan 
energi. 
2. Sebuah sekrup tidak memutar sckrup. melainkan mentransmisikan torsi. 
3. Sebuah saringan minyak tidak mcnjcmihkan minyak melainkan menangkap 
partikcl-partikel. 
Mcnurut Wixson (1987), Miles mcngembangkan konscp anali~a fungsi untuk 
menunjukkan bcrbagai kesulitan dalam mcmuaskan kebutuhan untuk mengisi 
kckurangannya . Konsep analisa fungsinya akan dikembangkan lebih lanjut oleh Charles 
W. 0)1hcway seorang insinyur pada Sperry Univac di Salt Lake City, Utah. 
Wixson (1987) juga mengatakan bahwa metode analisa fungsi yang 
dikembangkan olch Miles (Fhe Father of Value Analysis), hanya tcrdiri dari dua kata 
kata yang diijinkun unllllc mcnguraikan masing - masing fungsi. yai lu kata kerja aktif 
dan kata benda tcrukur. 
2.2.1.1 Kala Kerja Aktif 
Menurut Kaufman (2002 : 36). pada saat mengidentilikasikan fungsi-fungsi 
komponcn. produk. atau proses-proses. penting sekali pcnggunaan kata kerja aktif 
daripada pasif. Kata kerja mcndcskripsikan tindakan dan kata kerja mcndskripsikan 
objck tindakan itu. Sering kali sulit menemukan kombinasi kata kerja - kata bcnda yang 
paling dc~kriptif. Akibatnya scring kali tcrjadi kompromi dalam pcmilihan tindakan 
sebagai kata bcnda dan pcnggunaan sebuah kata kerja pasif untuk mclcngkapi deskripsi 
fungsi itu. 
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2.2.1.2 Kata Benda yang Oapat Diukur 
Suatu fungsi harus didalam suatu parameter terukur untuk mempcrolch suatu 
nilai yang kemudian dianalisa. Kata bcnda tcrukur harus diterangkan sehingga dapat 
diterjcmahkan kedalam suatu unsur terukur dan kcmudian dievaluasi. 
Mcnurut Kaufman (2002 : 38-39). mcnggunakan kata benda terukur untuk 
mendeskripsikan fungsi - fungsi penting sekali bagi evaluasi dan pemilihan altematif 
tcrbaik untuk menyclcsaikan pennasalahan. Banyak fungsi - fungsi ·mcnjual' scpcrti 
·memperbaiki pcnampilan'; ' membangun prestisc' dianggap sckundcr, namun penting 
apabila memberikan kontribusi bagi pcnjualan produk. Akhirnya tujuannya adalah 
memperbaiki nilai scbagaimana ditentukan oleh pcmbcli. bukan sekedar mengurangi 
biaya. 
2.2. 1.3 Meoggunakan Oua Kata uotuk Mendeskripsikao Fuogsi-fungsi 
Menurut Kaufman (2002 : 39-40) pcnggunaan deskripsi fungsi dengan dua kata 
dalam penycl~saian masalah merupakan hal yang hakiki karena ini rncrnangkas jargon 
teknis. Deskripsi ini mcnciptakan suatu format komunikasi yang memungkinkan para 
anggota dari sebuah tim interdisipliner untuk bcrkomunikasi satu sama lain. 
Penggunaan dua kata sebuah kata kcrja aktif dan kata benda tcrukur, mungkin 
kedengaran sepeni sebuah prosedur sederhana, namun dalam kenyataan tidak mudah 
dilakukan. Miles (the FmherofValue Analysis), mengakui kesulitan itu, dan scring kali 
fru;1asi. dalam usnha mcnemukan kedua kata yang paling tcpat mendeskripsikan fungsi 
item yang sedang dipclajari. Tim itu kcmudian harus mengkonfirmasikan pemahaman 
sampai kepada suatu consensus tentang deskripsi fungsinya 
2.2.2 Mendefinisikan dan Mengklasifikasikan Fungsi 
Menurut Kaufman (2002 : 40) 'fungsi' lazim digunakan, dan rncmiliki banyaj 
definisi. Fungsi didcfinisikan sebagai 'rnaksud atau tujuan yang diharapkan dilakukan 
oleh sesuatu produk atau jasa'. Dua kata operatif dalam defrnisi ini adalah 'tujuan' dan 
' diharapkan •. Bagaimana suatu produk a tau jasa digunakan tidak mengidcntifikasikan 
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fungsi - fungsinya. Scbuah buku bisa mcnjadi penganjal pintu. namun fungsi sebuah 
buku bukanlah uniUk 'menganjal pintu'. 
Dalam mengembangkan metodologi nilaL menurut Kaufman (2002 : 40-41) 
Miles (Jne Fa1fu!r of Value Am1lysis) mengklasifikasikan dan mcndclinisikan fungsi-
fungsi untuk mcmbantu dalam mcmisahkan mereka dari deskripsi rancangannya. Bcgitu 
didefinisikan. fungsi dapat dilelaah dan dianalisa agar dapat ditentukan kontribusinya 
terhadap pcrsamaan nilai : 
Value Fuctwn I Cost ( Nilai = Fungsi I Biaya) 
Klasilikasi fungsi dalam kailannya dengan kinerja produk adalah : 
I. Fungsi dasar 
Alasan utama bagi kcbcradaan produk atau jasa. yang biasanya beropctasi 
mcnurut cara yang sudah ditentukan scbelumnya. 
2. Fungsi Sckunder 
Mclode yang dipilih untuk mcnjalankan fungsi-fungsi dasar ata11 fungsi-fungsi 
maupun rcaturc yang mcndukung fungsi-fungsi dasar itu. 
Mcnurut Bryant ( 1998) bahwa pada suatu nilai fungsi terdapat dua kategori yaitu 
dasar dan sekunder. Suatu fungsi dasar mcnjadi tujuan utama terhadap item atau jasa 
yang didesain. Fungsi ini harus tcrpcnuhi agar menemukan tujuan produk. struktur, atau 
jasa. Suatu produk atau jasa dapat mcmiliki lebih dari satu fungsi dasar. 
Scd:mgkan fungsi sckundcr merupakan suatu pendukung fungsi dasar (olch 
karcna itu kadang dikcnal sebagai "pcndukung fungsi''). Hal tersebut diakibalkan oleh 
suatu pcndckatan dcsain spcsifik untuk mencapai fungsi dasar tersebut. Jika desain 
berubah. maka kebutuhan tcrhadap fungsi sckunder yang ada akan dimodifikasi . 
Pembedaan antara yang dipcrlukan (fungsi dasar yang menyediakan nilai) 
dengan apa }ang tidak dipcrlukan (fungsi sekunder yang tidak mempunyai nilai atau 
bahkan mempunyai nilai negatif) adalah hal penting terhadap suksesnya nilai 
pcmbelajaran. Pcnghapusan biaya yang tidak perlu tergatung diatasnya. 
Mcnurut Kaufman (2002 : 41-42) mendeskripsikan suatu fungsi dasar sebagai 
·sesuatu yang mcmbuat produk itu bckerja atau laku dijual'. den gao semua fungsi lain 
dikatcgorikan sebagai fungsi - fungsi sckunder. Fungsi - fungsi sekunder sering kali 
disubklasifikasikan scbagai fungsi yang 'dituntut'. lni mendeskripsikan suatu fungsi 
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yang mungkin tidak memberikan kontribusi kc suatu fungsi dasar namun dituntut oleh 
pelangan scbagai syarnt pcnjualan. 
Ada em pat aturan atau karaktcristik mencntukan yang mana merupakan fungsi-
fungsi dasar. Keempatnya pcnting dalam pemilihan fungsi dan penggolongan mereka 
sebagai fungsi dasar : 
I. Sctclah ditcntukan, fungsi dasar tidak dapat berubah. 
2. Biaya untuk memenuhi suatu fungsi dasar biasanya kurang dari 5% dari total 
biaya produk. 
3. Tidak dapat menjual fungsi dasar saja, namun fungsi - fungsi pendukung 
(sekunder) tidak dapat dijual tanpa terlebih dahulu memcnuhi fungsi dasarnya. 
4. Hilangnya fungsi dasar mengakibatkan hilangnya nilai pasar dan nilai produk 
a tau jasa itu. 
Analisa fungsi digunakan untuk mcnerangkan fungsi utarna dari suatu item 
pekerjaan, menggambarkan. mcngklasifikasikan fungsi utama (basic function) maupun 
fungsi pcnunjangnya (secondary function), scrta mcndapatkan pcrbandingan antara 
biaya (oost) dengan nilai manfaat (worth) yang dibutuhkan unt11k menghasilkan fungsi 
tersebut. Tabcl ana lisa fungsi ini berisi tentang hal-hal beriJ.:ut : 
a. Baris proyck di isi dengan nama proyck studi 
b. Baris loka.~i di isi dcngan nama tcmpat proyek 
c. Diskripsi digunakan untuk mengisi sub sistem dari item pekerjaan/ komponen 
yang akan diana! isa 
d. Quality untuk ukuran pada tiap-tiap komponen. 
e. Cost adalah bia)a kcscluruhan yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan suatu 
produk. 
f. Fungsi didefinisikan dalam dua kata yaitu kata benda dan kata kerja yang dalam 
hal ini dibantu lcbih lanjut oleh metode FAST. Setiap fungsi diklarifikasikan 
sebagai fungsi dasar, ditulis pada kolom jenis dengan huruf B (basic) dan fungsi 
pcnunjang diiUiis pada kolom jcnis dcngan hurufS (secondary) 
g. Mengisi pada kolom dimcnsi untuk mengetahui ukuran pada tiap - tiap 
komponcn guna mcmpermudah perhitungannya. 
h. Langkah sclanjutnya adalah mcngisi jumlah biaya fungsi utama (worth) 
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1. Membandinglmn jumlah biaya kcseluruhan (cost) dengan jumlah biaya fungsi 
utama (worth). 
Tabel 2.1 Anali$a F'o ng$i 
Proyek : 
Fuoosl • 
Cost Funasl Oeskripsl Qty (Rp) kata kata Keterangan keria benda 
Cost/Worth: 
Sumher : Bryant (1998) 
2.2.3 FAS'l' 
Oimensi BIS Worth 
FAST mcnurut Kaufman (2002: 54) digunakan untuk menganalisa suatu sistem 
sebagai scbuah unit yang lengkap. Suatu sistem ada karena fungsi - fungsi membentuk 
hubungan ketcrgantungan dcngan fungsi - fungsi lainnya, seperti halnya komponen -
komponen membentuk hubungan ketcrgantungan dcngan komponen - komponen lain 
untuk membuat sistem bekcrja. FAST secara gratis mcnampilkan kctergantungan fungsi 
dan mcnciptakan suatu proses. 
2.2J. l Logika l ntuilif 
Mcnurut Br)ant (1998). Charles Bytheway (seorang insinyur pada Sperry 
Univac di Salt Lake City, Utah) mc:mpcrluas konsep analisa fungsi Mile's (The Father 
uf Value Analysis) dan mcmperkenalkan metodologi FAST kepada masyarakat 
Amerika. bahwa FAST mcngunakan logika intuitif untuk menguraikan I memisahkan 
fungsi pada tingkatan yang lebih tinggi atau fungsi pada tingkatan yang lebih rendah 
didalam diagram logika suatu mode l FAST. 
II 
Oalam model FAST. menurut Kaufman (2002 : 55-57) ketergantungan fungsi 
ditentukan dcngan mcnetapkan bagaimana dan mengapa fungsi dilakukan. FAST 
mcnggunakan bahasa kata kerja - kata benda untuk mendeskripsikan tuntutan kinerja 
fungsi - fungsi. 
Pemodelan f' AST membcrikan acuan arah bagi pertanyaan - pertanyaan. Seperti 
pada g~mbar dibawah, I lOW (bagaimana) selalu dibaca dari kiri ke kanan dan WHY 
(mengapa) dari kanan ke kiri. Pertanyaan - pertanyaan itu membentuk landasan dari 
proses FAST. 
Ani penting how-why terletak dalam jawaban yang diberikannya. Pada saat 
bertanya HOW (bagaimana). jawabannya adalah metodc untuk melaksanakan fungsi itu. 
Pada saat menanyakan WilY (mcngapa), jawabannya adalah sasaran dati fungsi itu . 
Mcngikuti jalur I lOW akan mcngantatkan pada suatu analisa mctodc yang lcbih 
terinci kctika jawabannya mcmbenarkan fungsi - fungsi subyek yang sedang dipclajari. 
Sctiap pcrtanyaan IIOW akan mcmbawa ketingkat abstaksi yang lebih rendah dan lebih 
terinci. Mcnanyaknn WHY mendiskripsikan pcndckatan sistem dan menciptakan suatu 
tingkat abstraksi yang lcbih tinggi. FAST menuntut bahwa tim sepakat dengan aliran 
logika dalam arah I lOW maupun WHY. 
I lOW WHY 
--~ 
Fungsi Fungsi 
SA SARAN METODE 
Gambll r 2. 1 Logilu! .Fungsi 
Sumbcr: Kaufman (2002 : 57) 
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2.2.3.2 Berlikir Tcrb:tlik 
Menurut Kaufman (2002 : 59) oricntasi how-why tampaknya terbalik bagi 
banyak pcmula FAST, hal ini mcrupakan suatu observasi yang valid apabila tujuan 
utama adalah mcnciptakan suatu diagram sistem - sistcm, karena arab WHY 
mendeskripsil.an FAST dalam suatu orientasi sistcm - sistem. 
Mcmbaca model dari bcntu'k kebalikan merupakan suatu proses yang digunakan 
untuk menemukan kcsalahan dalam teks. Aturan yang baik diingat dalam mcnyusun 
suatu model FAST adalah mcmbangun dalam arah HOW dan meoguji logika dalam 
arah WilY. 
2.2.3.3 MO<Jcl FAST Oasar 
Menurut Kaufman (2002 : 62-64) ada bebcrapa aturan serta karakteristik 
















Cambar 2.2 Model FAST Dasar 





Sclain aturan lima kata (HOW, WilY, WHEN, AND, dan OR). model FAST 
dasar bcrisi unsur - unsur lain. Garis lingkup (putus - putus) menunjukkan linhgkup 
proyck. Fungsi scbclah kannn dari garis lingkup mengidcntitikasikan fungsi - fungsi 
input. Fung~i - fungsi discbclah kiri dari garis lingkup mengidentitikasikan tingkat atau 
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tujuan proyek yang lebih tinggi dari yang scdang dipclajari. Fungsi - fungsi disebelah 
kanan lang~ung dari garis lingkup kiri didclinisikan sebagai 'basic' (dasar) dan tidak 
dapat diubah. J'ungsi - fungsi discbclah kanan dari fungsi - fungsi dasar bcrsifat 
sclcunder atau pcndukung. 
2.2.4 Matrik Fongsi Biaya 
Kaufman (2002 : 48-49) mengatakan bahwa matrik fungsi biaya (function cost 
matrix) bcrtujuan untuk mcnarik perhatian :mal is dari biaya komponcn - komponen dan 
memfokuskan perhatian pada biaya fungsi fungsi itu. 
Function Cost Matrix menampilkan komponen - komponen produk dan biaya 
dari komponcn - komponen itu . sepanjang sisi vertikaJ kiri gralik itu. Keterangan 
mendatar dibagian atas bcrisi fungsi - fungsi yang diJakukan oleh komponen -
komponen itu. Masing - masing komponcn kemudian ditelaah untuk menentukan 
seberapa banyak fungsi yang dilakukan komponcn tersebut, dan kontribusi biaya dari 
fungsi - fungsi tcrscbut (Contoh : lihat pada Iampi ran tabel matrik fungsi biaya) 
2.2.5 Cosi/Wortb untuk membandingluln altcrnatif 
Cost adalah biaya yang harus dibayar untuk item pckctjaan, sedangkan wonh 
adalah biaya tercndah (minimal) untuk item pekerjaan tetapi fungsi harus tetap 
memenuhi. Cost/ worth rnerupakan perbandingan antara biaya (cost) dcngan nilai 
manfaat (worth) yang dibutuhkan untuk mcngha~ilkan fungsi tcrscbut. 
Dcngan mengunakan cost/worth pada masing - masing material dinding, akan 
dapat diketahui clcmen dinding mana yang mempunyai nilai cost/worth - nya terkecil 
ataupun yang tcrbesar. Kemudian dibandingkan antar elemen dinding, yang mana nilai 
costlwonh - nya tcrkecil maka elemen dinding tcrsebul yang akan dipilih sebagai 
pengambilan alternative dinding. Cost/worth - nya dipilih yang terkeci l yang mendekati 
nilai satu yang nninya tidak ada biaya yang tidak dipcrlulcan sehingga dapat 




3.1 Rancangan Penelilian 
Pa<.la penulisan Tugas Akhir ini dilakukan penelitian terhadap fungsi elemen 
terutama pada dinding batu bata bagian luar ruang inap lantai 4 RSU Dr. Saiful Anwar 
Malang. Jawa Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mcngctahui biaya yang tidak 
diperlukan dcngan menganalisa fungsinya bila mcnggunakan material selain batu bata. 
Pada tugas akhir ini material Jain yang digunakan scbagai batu bata adalah yumenboar<.l, 
hebe I dan kalsiboard. Dari keempat jenis material iru dihitung biaya cost/worth - nya 
yang bcrasal dari matrik fungsi biaya dan FAST. FAST merupakan suatu sistem yang 
melakukan hubungan ketcrgantungan antara fungsi yang satu dengan fungsi yang lain 
atau komponen yang satu dengan komponcn yang lain, sedangkan matrik fungsi biaya 
(function cost matrix) ada lah untuk mcngetahui seberapa ban yak fungsi yang dilakukan 
suatu komponcn ~crta kontribusi biaya dari fungsi- fuogsi. Cost/worth merupakan hasil 
akhir dari kccmpat jcnis material yang kcmudian dibandingkan untuk mengambil 
ahematif mana yang Jebih cocok berdasarkan fungsinya untuk proyek pembangunan 
paviliun RSU Dr. Saiful Anwar - Malang. 
3.2 Data- D:tla 
Data mcrupakan materilbahan yang sangat penting dalam suatu penelitian. 
Dcmikian juga dalam penelitian ini. data-data yang diperoleh, dipelajari dan diolah 
sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
3.2.1 Jenis Data 
I. Data dari pclaksana proyek pembangunan gedung rawat inap RSU Dr. Saiful 
Anwar Malang yaitu PT. Anugerah Citra Abadi. 
a. Rcncana Kcrja dan Syarat 
b. Rencana Anggaran Bia) a 
c. Gam bar proyck 
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2. Data dari konsu ltan perencana proyek pembangunan rawat inap RSU Or. Saiful 
Anwar Malang ya itu P'f. Saka Buana Yasa Sclaras. 
a. Rencana Anggaran Biaya 
3. Data dari PT. Rcksa I'Tabawa 
a Orosur-brosur tcntang hebe! 
b. Wawancara dengan Bplc Ali selaku marketing PT Rckasa Prabawa cab. 
Surabaya 
4. Data dari PT. Et~rnit Gresik 
a. Brosur-brosur ten tang kalsiboard 
b. Gam bar detail kalsiboand 
c. Contoh produk kalsiboard 
d. Wawancara dengan Bpk. Jr. Oktavijanto Putro selaku Sales Manager 
Roofing 
5. Data dari PT. Y umenboand Indonesia 
a. Brosur - brosur t~ntang yumen board 
b. Contoh produk yumen board 
6. Data dari Internet 
a. " W\\ .hcbcl.co.!l! 
7. Data dari buku - buku arsitektur. majalah dll 
3.2.2 Teknis J>cnJ;:umpulan Data 
Pada analisa fungsi. teknis pengumpulan data adalah dengan bcbcmpa metode 
) ang berlainan untuk masing-masing sumber data. yaitu: 
I. Mcngumpulkan data-data pro)'ek pembangunan gedung rawat inap RSU Dr. 
Saiful Anw:~r Malang dari pihak Konsultan perencana dan Kontraktor pelaksana. 
2. Mcncari infonnasi mengcnai material dan harga material dcngan mcndatangi 
pabrik atau distributomya untuk mendapatkan brosur dan harga material. 
3. Mengadakan studi kcpustakaan dengan mcmpelajari buku-buku atau literatur. 
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3.3 Aoalisa Data 
Tahapan untuk analisa fungsi pada pcnclitian ini adalah : 
I. FAST. mcncntukan fungsi - fungsi utama dengan mcngidentifikasi fungsinya 
hingga tcrjadi hubungan ketergantungan antara fungsi - fungsi yang satu dengan 
lainnya. 
2. Matrik fungsi biaya (functitm co." marrix), menghitung besamya biaya yang 
dilakukan pada tiap - tiap komponcn dan untuk mengetahui banyaknya fungsi 
yang dilakukan komponcn dari dinding batu bata, dinding hcbcl, dinding 
kalsiboard dan dinding yumen board. 
3. Ana lisa fungsi. rnenghitung cost/worth untuk membandingkan material dinding. 
3.-* Pembahasan 
Hasil analisa fungsi dari keempat jenis material itu dibandingkan, dicari mana 
yang mcmiliki c:usthvorth-nya paling kecil. Dari yang paling kecil itu dapat diambil 
sebagai dinding altcmatif yang paling cfcktif karena tidak tcrlalu banyak biaya yang 
tidak dipcrlukan. 
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3.5. Bagan Alir Peoelitian 
La tar Belakan~ 
1. Mcmbcribn pclaynn311 kes<.-hatan 
2. Mcnganalisu f~ material dinding 
3. Acbnya iOO\ asi lxuu l•'fltang dinding 
.. 
Pennasalabnn 
1. BugaimQntt rnc-ncropknn onalisa fungsi 
2. Oaguimwm mcmlmndingkan material 
3. Bagaim:um JX.'flgllruhnya tcrhadap pasien 
t 
Pengumpulan Data 
I . DaJa analisa harga satuan pmyek 
2. Rencana kc:rja d:.n S)'IJJ'3t·syarat (RKS) 
3. Dalll gambur pr<)}ck 
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4.1 Defioisi Dinding 
BAB IV 
ANALISA DATA 
Dinding dapat diartikan sebagai bagian struktur bangunan yang berbentuk 
. 
bidang venikal dan y~g berguna untuk melingkungi, membag~ dan melindungi. 
Menurut Frick ( 1995 : 81 -82) di daerah tropis. din ding memenuhi berbagai 
fungsi sepcni : 
I. Membagi ruang yang luas atas ruang yang ukurannya lebih nyaman 
2. Mencegah masulmya dcbu atau air hujan dan sekaligus memungkinkan 
pcngudaraan ruang dalam 
3. Mcnyediakan tcmpat teduh, scgar, dan nyaman serta mcmberi kebebasan 
(privacy) dan pcrlindungan bagi penghuni. 
13erhubungan dengan bahan bangunan yang dipi lih, konstruksi dinding dapal 
dibagi alas konstruksi dinding yang homogcn (struktur bangunan masif maupun pelat 
dinding scjajar). yang bcrkonstruksi berlapis ht:terogen (struktur bangunan pclat dinding 
scjajar), dan konslruksi rangka yang di lapisi (sln!l<tur banglman rangka). 
4.2 Pengaruh luar ter h:u.lap dinding 
Kolom mcrupakan clcmcn linier dan dinding merupakan elemen dalam bidang 
bangunan )':mg venikal. Dinding secara fisik dipcngaruhi (diluar kemampuan manusia) 
olch struktur gcdung sena bahan bangunan yang dipilih. 
Frick ( 1995 : 83-91 ). mcnjelaskan bahwa pengaruh luar terhadap dinding 
pcnutup luar adalah : 
I. Suhu dan kclcmbaban udara 
2. !Iujan 
3. Angin 
4. Sinar matahari 
5. Kebisingan 
6. Tekanan uap air 
7. Pcnccmaran lingkungan 
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Perlindungan tcrhadap sinar matahari menurut Frick (1995 : 83) merupakan 
salah satu kebutuhan pcnting didaerah beriklim tropis untuk kenyamanan ruang dalam. 
Pcrlindungan tcrscbut dapat dicapai dengan mcmbayangi dinding pcnutup luar, dengan 
memperhatikan faktor penycrapan dan pemantulan sinar panas oleb bahan pelapis 
dinding tersebut awu dengan mencocokan tebalnya dinding dengan oricntasi terhadap 
matahari. 
Perlindungan tcrhadap air hujan mcnurut .Frick {I 995 : 84-85) tergantung pada 
luasnya atap sengkuap yang melindungi dinding penutup luar, pada kualitas lapisan 
akhir (cat, tegel kcramik, dan sebagainya) dan pada perbandingan perckat dan bahan 
tambahan pada plestcran. 
Daya mcnanggul suara I kcbisingan. menurut Frick (1995 : 91) berdasarkan 
pengetian bahwa bobot per m2 suatu konslnlksi dinding mempengaruhi pcrcdam suara, 
dapat ditentukan bahwa penambahan bobot dua kali Jipat dapat per m2 dapat 
mcningkatkan daya menanggulangi suara I kcbisingan, dapat dianggap bahwa semakin 
berat dinding semakin baik meredam kebisingan. 
4.2.1 Dioding Bat:l Merab 
Menurut Walker (2002: 37) bata mcrupakan bahan yang sudah digunakan sejak 
jaman dahulu. scjak awal sejarah tulisan. Bahan ini diproduksi dari tanah liat atau batu 
tulis yang digali., dicampur, dibentuk. dipotong, dipanaskan, dan dibakar dalam tungku 
untuk beberapa jam a tau hari pada 1600 - 2000 dcrajat Fahrenheit. 
Mutu bahan mcntah dan lamanya proses pembakaran mempengaruhi kckuatan 
bata terscbut Jenis material yang terkandung atau ditambahkan akan menentukan 
karakteristik wama, yang bervariasi tcrgantung pada lama waktu, suhu, dan oksidasi 
selama proses pembakaran. 
Bata dengan wama tua, yang berbunyi apabila saling berbenturan, biasanya lcbih 
kuat, merupakan unit yang terbakar dcngan baik, dan dapat dipastikan lcbih tahan 
pecah. Unit yang bcrwama salmon lebih lemah dan biasanya lunak. selain itu lebih 
mudah retak bila mcnghadapi cuaca yang berubah-rubah. Bata yang kurang kcras akan 
lcbih mudah men) crap air sehingga akan mengalami tekanan dalam musim dingin. Bata 
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yang bermutu tinggi akan memiliki daya scrap yang kecil dan tidak akan terkena 
dampak dari musim dingin. Adapun fungsi bata mcrah antara lain : 
I. membatasi ruang (Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2003)) 
2. membcrikan keamanan (Sumbcr: PT. Cipta Mortar Utama (2003)) 
3. memberikan kcselamatan (Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2003)) 
4. melindungi dari panas matahari (Sumber; Frick (1995:83) 
5. melindungi tcrhadap hujan (Sumber: frick (1995:84) 
6. menanggulangi kcbisingan (Sumbcr: Frick (1995:91) 
7. mcrcdarn kcbisingan (Surnber: Frick (1995:91) 
8. mcnahan angin (Sumber: Walker(2002:145) 
9. mengurangi panas (Sumber: Indonesian Design) 
4.2.1.1 Adukao 
Menurut Pijl (1983 : 159-161). bata dapat disusun dalam bcrbagai hubungan 
bata dengan mcnggunaknn suatu zat pelekat. Zat pclckat ini terdiri dari adukan temook, 
yang juga dinamakan adukan (mortar) dan yang sebenarnya adalah mcmpakan suatu 
·tapisan !em' yang mcngikat bata satu dengan lainnya sctclah lapisan lcm mcnjadi keras. 
/\dukan tersusun dari : semen. kapur, dan pasir. Dalam susunan adukan kuaL 
fluks atau kapur ditiadakan dan dalam hal serupa itu adukan juga dinamakan adukan 
semen atau aduknn mortar. Tclah dikcmukakan bahwa bata ditumpuk yang saru pada 
yang lain dalam suatu hubungan tertentu dcngan memakai suatu lapisan lem yang 
ditunjukkan sebagai siar. Fungsi adukan semen menurut PT. Cipta Monar Utama 
(2003) pada bagian bangunan sccara kcscluruhan adalah : 
I. Sebagai perekat untuk bahan pembentuk dinding seperti bata, batako, bata 
ringan dan bahan pembentuk dinding lainnya. Merekatkan antara satu bata 
dengan yang lain hingga dapat berdiri tegak mcnjadi bidang dinding. 
2. Sebagai pclindung pasangan bata atau pasangan Jain pada dinding & pelindung 
ruang-ruang dalam bangunan baik tcrhadap cuaca maupun terhadap pengaruh 
dari fungsi ruang-ruang tenentu. 
3. Sebagai penutup tampilan pasangan bahan pcmbcntuk dinding & lantai agar 
terlihat rapi 
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4. Sebagai pcnambah ketebalan dinding, lantai & bagian bangunan yang lain 
5. Sebagai p~rata & penghalus pcrmukaan atau dasar sebelum pcngccatan 
(linishing) 
6. Sebagai pcrckat bahan penutup dinding & lantai. 
Dalam gambar dapat dilihat bahwa siar yang mendatar seQiah-olah merupakan 
sebuah pita pada bidane. tembok.. siar ~ni dinamakan siar kasuran. 
si:.J hsunn (sm menc!.w1 Ai_r~  
.-. 
~ 
' I -r-, -.2~a':;;;,..-
.l l r. c~~~r: i i t-'">"""'r "'ii · slat tepl< 
(slat ""' til<al) I l I I - . • . 
I ' ; . ~~~~ ukun.n lapisan cepk • 1ebal bata '+ siar bsura.n 
Gambar 4.1 Hubungao Bujur 
Sumber: Pijl ( l9113: 161) 
Siar vcrtikal selalu tcrputus oleh scbuah bata yang terletak sebelah atasnya, siar 
ini pendck dan dinamakan siar tcgak. 
Lippsmei~r ( 1994 : 61 ), mcnjclaskan bahwa adukan digunakan untuk 
sambungan dan mengikat batu bata dan untuk plcstcr dinding. Komposisi adukan terdiri 
dari bahan pcngikat dan bahan pengisi (agrcgat). Tanah liat (lempung). kapur, semen, 
bitmen, gips. dan lain - lain dapat digunakan bersama jerami, buluh. kerang, batu koral, 
tanah gundukan sarang rayap dan bahan - bahan campuran lainnya, tergantung pada 
persediaan setem pat. 
Frick (1995 : 111 -113) juga mcngatakan bahwa batu bata dalam aturan tertentu 
masing-masing dihubungkan dengan mortar I adukan menjadi satu kesatuan. Siar- siar 
tegak selalu diusahakan agar tidak satu garis. melainkan harus bersilangan. Pada 
umumnya siar tegak dipilih selebar I em dan siar mcndatar setebal I ,5 em. 
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Adukan semen sccara umum digunakan scbagai bahan untuk pekerjaan 
membcntuk unsur pcnutup bangunan scperti pada dinding yang bukan mcrupakan 
clcmcn struktur bangunan. Adapun pckcrjaan dinding pada proyck bangunan yang 
mcnggunakan adukan semen adalah pekerjaan pasangan dinding (bata. bata ringan, 
batako), pekerjaan plesteran dinding (bata, bata ringan, batako & bcton), dan pekerjaan 
acian. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi spcsi/ siar adalah : 
I. mcrckatkan bata (Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2003)) 
2. mcngikat an tar bata (Surnber: Munandar (200 I)) 
3. mengisi ruang antar bata (Sumber :ww\\.bisnisproQ_eni .cllm) 
4. mcnyambungkan bata (Sumbcr : Lippsmeier ( 1994:61)) 
5. mcnyusun b~lll (Sumbcr: Pijl (1983: 159)) 
6. mcnumpuk bata (Sumber: Pijl ( 1983:161)) 
7. mcnambah kckuatan bata (Sumber: Munandar (200 I)) 
fimgsi plcstcran an tara Jain : 
I. mclapisi pasangan bata (Sumber: Sozyan) 
2. melindungi pasangan bata (Sumber : PT. Cipta Mortar Utama (2003)) 
3. mcmnup penampi lan pasangan (Sumber: PT. Cipta Monar Utama (2003)) 
4. mcnambah kctebalan dinding (Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2003)) 
5. merapikan ~gan (Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2003)) 
6. mcratakan pcnnukaan pasangan (Surnber : Munandar (200 I)) 
7. mclindungi dari panas matahari (Sumber: Munadar (2001)) 
8. melindungi dari hujan (Sumber: Munnadar (2001)) 
9. mcngurangi pcn)crapan panas (Sumber: Frick (1999:83)) 
I 0. mencegah tcmbusnya air (Sumber : So cyan) 
II. mcmpcrkuat ikatan pasangan (Sumber: Gunawan ( 1994:80)) 
I 2. mcnambah kcawetan pasangan (Sumber : Gunawan ( 1994:80)) 
13. mclindungi uari serangga (Sumber: Indonesian Mixed Couple Club (2004)) 
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Eungsi acian antara lain : 
I. meratakan pennukaan plesteran (Sumber: PT. Cipta Mortar Utama (2003)) 
2. mcnghaluskan permukaan plcsteran (Sumber : PT. Cipta Mortar Utama (2003)) 
3. mclapisi plesteran (Sumber : PT. Cipta Mortar Utama (2003)) 
4. menutup n:tak ram but (Sumber: PT. Cipta Mortar Utarna (2003)) 
5. mcnutup plestcran (Sumber : Sofyan) 
Fun&Si plamir antara Jain : 
I. mcratakan permukaan acian (Sumber: Sofyan) 
2. menutup cclah (Sumber :w"w.bisnispropeni.com) 
3. menurup retakan didinding (Sumber: Republika Online (2005)) 
4. mcnutup pori -pori (Sumber: Kompas.com dan SNI: 03-2410-1991) 
4.2.1.2 Spl'Sifikllsi Tekni~ Oiodiog Bata Merah 
/\dapun spcsilikasi teknis dinding bata merah adalab scbagai berikut: 
I. Ukuran - ukuran : 
Tabd 4.1 Ukuran ba ta mr rab 
Ukuran Jenis besar Jenis kecil Toler.lnsi 
± 3%. Selisih ukuran terbesar dan l'anjnng 230mm 
240mm terkccil max. I 0 mm 
- -
Lebar 11 5 mm IIOmm ± 4%. Sclisih ukuran tcrbesar dan 
terkecil max. 5 mm 
r-
± 5%. Selisih ukuran tcrbesar dan -Tebal 52 mm 50mm 
terlcecil max. 4 mm 
Sumber . Fn ck (I 999) -
2. Kum tekan 
Tabel 4.2 Kuat lekao bala merilb 
~. 
Mutu bata merab Kuat tekao rata- rata 
Tingkat I (satu) > 10 l'\/mm• 
Tingkat 1l (dua) 8-10 N/mm• 
Tingkat Ill (liga) 6 - 8 N/mm' 
';:-Surnbcr : Frock ( 1999) 
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3. Kerapatan (tergantung pada komposisi bahan), 1200 - 2300 kglmJ 
4. P1esteran dinding bata 
Tabel4.3 Persyaratan teknik pksteran 
Data Persyaratao Standar pcogujian 
Kuat tarik pada usia 
Rata-rata<!: 0. 75 N/mm2 ASTM 04541: 1995c 
14 hari 
Kuat geser pada usia 
Rata-rata ~ 1.00 N/mm2 ASTM C482:81: 1996 
14 hari 
-Kuat tekan pada usia 
12 - 20N/mm2 BS 4554:part I: 1998 
28 hari 
Kchi Iangan kekuatan S I 0% 
Thermal shock dibandingkan dengan kondisi ASTM C 154:2000 
14 hari 
Rata-rata pcnyusutan S O.IO% ASTM C531 :2000 
Pemuaian karena 
S 6xl0~ ASTM C531 :2000 
perubahan suhu 
Surnber :'"'" .hebehndont!'Ja com 
4.2.2 Oindiog Yumcn (Yumcn Board) 
Benlasarkan brosur dari PT. Yumcn board Indonesia. Yumen board atau wood 
wool cement board ( WWCB) adalah bahan bangunan )ang saat ini telah dikenal sccara 
luas diseluruh dunia, terutama di Eropa, yang di.kcnnl sejak 80 tahun yang lalu, 
dipergunakan scbagai bahan bangltnan yang scrba guna. Pada tahun 1950. wood wool 
cement board berkembang sangat pesat dcngan banyaknya pcrmintaan atas bahan 
tcrscbut untuk kcgiatan pelaksanaan pembangunan. 
Yumcn board merupakan perpaduan antara scrutan kayu yang bcrmutu baik, 
yang mcmpunyai sifat clastis dan lleksibcl dengan unsur pengikat berupa semen yang 
mcmbcntuk papan dcngan bidang tlatar yang bermotif scrutan memanjang dan tampak 
natural. 
Serutan - serutan kayu ini dilapisi dan di ikat dengan semen yang merupakan 
bahan mineral yang rigid di proses dengan tekanan tinggi yang membuat antar serutan 
..--·- -- -~ r~. .. .. ".,. l r. ,., r." !1.111 ,-.* t "1• ·~~ F.:. • ...... <?~:z> ~ . . - . :;r: )\.':•. t ( r~··, .... -r-, 1 • ' I 1 r 4 • ..~ • .. .. • "-· ,ri ~ ~ • , • :-; - r!C P _......... ' 
\ . ; . ~ . •'"-' ' . 
L:. ~, ..... ---
-----
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tcrsebut merckat satu dengan lainnya. sehingga tcrjalin satu-kesatuan yang sating 
mengikat. 
Serutan - scrutan kayu yang sudah dimineralisasi dengan semen mcmberikan 
perlindungan tcrhadap scrutan - scrutan tersebut dari gangguan lumut dan jamur scrta 
hama pengganggu scperti rayap, kutu kayu maupun scrangga. 
Dengan bcntuk yang bcrongga, menjadik:an Yumcn Board dapat berfungsi untuk 
mengisolasi panas dan mengabsorbsi suara dengan hasil yang sangat bail<. 
Y umen board saat ini telah dipergunakan sccara luas di berbagai Negara dengan 
kondisi dan iklim yang bcrbeda di tiap Negara terscbut. Karakteristik utama Yumcn 
Board: 
I . Tahan tcrhadap api 
2. Tahan terhadap kelapukan karena cuaca 
3. Tahan kutu kayu dan rayap 
4. lsolasi panas yang baik 
5. Sifat akustik untuk suara 
6. Berbagai alternative finishing 
4.2.2.1 Tabao terbadap a pi 
Berdasarkan Norm Jerman DIN 4102, Yurncn Board tcrgolong di dalarn 
klasifikasi Bl yaitu bahan bangunan yang tidak mudah mcnyala atau menjalarkan api 
jika dibakar/terkena api. 
4.2.2.2 Taban terhadap kelapukao karena cuaca 
Serutan - scrutan kayu untuk Yumen Board telah dimineraJisasi olch semen 
schingga dengan keadaan cuaca lembab dan panas sinar matahari tidak mcmpcngaruhi 
Yumen Board serta tidak lapuk dan tcrurai/mengembang karcna terkena air langsung 
atau kondisi ruang/dacrah Jembab. 
27 
4.2.2.3 Taban terh:ulap kuru kayu dan rayap 
Serutan - scrutan kayu yang sudah dimineralisasikan dengan semen juga dapat 
melindungi tcrhadap rayap dan kutu kayu dan lain-lain karena kondisi scrutan kayu 
yang sudah keras dan sulit dicema oleh hama pengganggu tersebut scrta unsur 
kclapukan dari proses biologi lainnya. Hal ini telah dibuktikan dengan ndanya 
percobaan atau test yang dilakukan. 
4.2.2.4 lsolasi pan as yang baik 
Dcngan density yang rcndah (400 kg/m3) dan bcrongga maka Yumen Board 
mempunyai s ifat mengisolasi panas yang sangat baik dcngan maksimum sifat konduktor 
untuk Yumen Board dengan ketcbalan 2,5 em. 
4.2.2.5 Sifat akuistik suara 
Yumen Board yang tidak difinishing mempunyai sifat akuistik yang sangat baik 
karcna mempunyai struktur permukaan yang tidak beraturan dan berongga schingga 
dapat mengabsorbsi suara dengan baik, sangat tepat dipergunakan untuk bangunan atau 
ruangan yang mcrncrlukan akustik dan absorbsi suara yang baik. 
4.2.2.6 Alternative finishing 
Yumen Board yang tcrpasang dapat difinishing dengan berbagai alternative 
scperti plcsteran, acian hal us, dicat dengan system spray dan kuas, ditutupi karpet atau 
bahan bersifat sofi scrta finishing lainnya menurut selera scsuai dengan nilai arsitektur 
yang akan ditampilkan. 
4.2.2.7 Spesifik:isi teknik dinding yumcn board 
Berdasarkan brosur dari PT. Yumen Board Indones ia didapatkan spec tcknisnya 
scbagai berikut : 
1. Kepadatan maksimal dan kuat tekan dari fleksibelitas yang ada pada Yumen 
Board adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4 Kepadatan maksimal dan Jcuat teluin Yumeo Board 
KtttbaJan Bcrat Dens:~ Kuatlentur Koattekan Ckl!/m2) (em) (kl!fm CN/mm1) CN/mm 2) 
1.5 8.5 570 1.7 0.2 
2.5 11.5 460 1.0 
5.0 19.5 390 0.5 0.15 1.5 28.0 375 0.4 
Somber: Brosur Yumen Board PT. Yumen Board lndonCSJa 
2. Type dan ukuran 
Tnbcl4.5 Type dan ukuran Yume.o Board 
Ukuran em) Motif Pengikat Penggunaan 
Tcbal Lebar PanjaoJ! 
1.5 60 240 Serat Portland Partisi/ pcnyckat 
2.5 60 240 kasar Cement Bekisting dll 
5.0 60 240 Natura l Dinding luar/dalam 
7.5 60 240 
. 
Sumber: Orosur Ywncn Board PT. Yumco Board Jndones1a 
3. Absorsi suara 
Tabel 4.6 Absorsi suara 
Yumcn board tcbal 50 mm 36 - 40dB 
y;;;;;n board tebal 50 mm, dengan rongga udara 53 - 57d8 
Yumcn board tebal 50 mm, dcngan dasar beton 12 em 53 - 56dB 
. 
Sumber: Brosur Yumen Board PT. Yumen Board lndones1a 
4. Nilai insulasi (insulation value) sebesar 0.06 kcal m2 h •c- 0,07 kcal m2 h •c 
~.2.3 Oinding Kalsiboard 
4.2.J.J l nformasi umum produk 
13crdasarkan brosur dari PT. Etemit Gresik dan wawancara langsung dcngan 
flpk. lr. Oktavijanto Putro selaku Sales Manager Roofing, Kalsiboard adalah pan~) 
kalsium silikat yang menggunakan serat selulosa sebagai penguat. Kalsiboard 
men1pnkan suatu produk non asbcs. berupa lembaran. Kalsiurn s ilikat board untuk 
aplika.~i pclapis (lining) pada bangunan, yang bcrbahan baku : 
2'.1 
I. Semen PC (Portland Cement) 
2. Tcpung pasir a lam 
3. Serat sclulosa 
4. Bahan pengisi 
5. Air (yang merupakan katalis utama) 
Dari bahan tersebut di campur menjadi satu. kemudian dilakukan proses 
pengcringan melalui AUTOCLAVE (di oven) dalam suhu 175 •c selama 12 jam. 
sehingga mcnjadikan panel sangat stabil. kuat. tahan lama, dan hampir tidak mengalami 
muai susut oleh lcmbab maupun panas. Proses pengeringan melalui AlJfOCLAVE. 
menjatlikan kalsiboartl: 
I. Tahan air 
2. Tidak terbakar dan tidak menyebarkan nyala api (bcrserti fikat non 
combustible) 
3. Tidak tlimakan rayap dan binatang kecil lainnya 
4. San gat stabil , hamper tidak mengalami muai-susut 
5. Tidak mengantlung asbes 
6. Tid:tk lapuk dan tiuak membusuk 
7. Kclebihan lainnya sctiap produk kalsiboard selalu ada cap (nama produk), 
tanggal pembuatan. waktu dimana kalsiboard dibuat, dll. 
Kalsiboard masuk dalam katcgori sebagai lembaran papan arsitcktural yang 
serba guna karcM sangat mudah untuk dipaku, disekrup, dipotong. dilubangi. 
tlilengkungkan. digergaji. dikompon. dan clitempellist gypsum. 
Dalarn pengaplikasiannya kalsiboard hampir tidak mengalami muai-susut, maka 
kalsiboard sangat cocok digunakan sebagai bahan dinding dan atap dcngan syStem 
concealed (sambungan tertutup rata) baik penggunaao diruang kering maupun basah. 
-1.2.3.2 Aplikasi 
Kalsiboard digunakan sebagai pelapis uinding {wall lining) yang mcnguatkan 
sambungan tertutup (flush jointed) maupun terbuka (pakai nat) pada ruangan kcring 
maupun basah, juga sebagai panel untuk dinding system kering (dry wall system) 
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Ketebalan kalsiboard 9 mm cocok digunakan pada ruang kering dan basah 
scpeni disekolah. rumah sakil yang memerlukan material berkckuatan mcnengah. dan 
juga sebagai pelapis dasar pemasangan kcramik, marmer dll. 
4.2.3.3 R anglul 
Rangka dinding dapat mcnggunakan rangka besi (steel studs) baik untuk dinding 
yang dilapisi kcramik maupun yang tidak dilapisi keramik. Jarak rangka maksimum 
scbagai bcrikut : 
I . 408 mm untuk dinding yang ditempcl keramik 
2. 612 mm untuk dinding yang tidak ditempel keramik 
Pastikan bahwa scluruh rangka terpasang dalarn satu bidang datar yang scm puma. 
4.2.3.4 Pcngilult 
Pada rangka besi, gunakan sekrup kalsiboard atau sekrup self - embedding 
ukuran 3.5 x 21 mm 
4.2.3.5 l'cmasangan 
Panel umumnya dipasang secara venical. Agar dinding menjadi lcbih kokoh, 
sambungan panel pada sisi bagian depan dan sambungan panel pada sisi bclakang tidak 
diletakkan pada sisi garis. Untuk dinding yang tidak dipasang keramik, sekrupkan panel 
pada scpanjang rangka tcgak dcngan jarak antar sckrup maximum 250 mm dan jarak 
sckrup kc tepi panel minimum 15 mm dan dari sudut panel minimum 50 mm. 
4.2.3.6 Spcsifikllsi Teknis Dindiog Kalsiboard 
Berdasarkan brosur dari PT. Etemit Gresik didapatkan spec teknisnya scbagai 
berikut: 
I. Ukurnn standard panel Kalsiboard dinding 2440 mm x 1220 mm dcngan 
kctcbalan 6 mm. 9 mm dan 12 mm. 
2. Bcrat panel rata rata : 
6 mm - ) 8 kg/m2 
9 mm 4 12 kg!m2 
12 mm 4 16 kg!m2 
3. Berat jenis kcring (rata-rata)~ 1.30 kgldm3 
4. Kuat lentur (rnta-rata) = 13.50 N/mm2 
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5. Kalsiboard panel kalsium silikat sclalu stabil dan tidak menyebarkan nyala api 
dan tidak menghasilkan asap atau gas beracun 
4.2.4 Dinding IIebei 
Frick ( 1995 : 95). mengatakan bahwa he bel adalah beton ringan bcrpori 
(autoclaved aerated concrete), merupakan bahan bangunan yang agak baru terdapat di 
Indonesia. Kcuntungan beton ringan berpori ini tcrletak pada bobotnya yang ringan (400 
- 600 kg!m 1), dapat dipotong dengan gergaji biasa, sambungan - sambungan dapat 
dilem dcngan lepa khusus schiogga hasil dinding sangat rata dan tcratur. Oari scgi 
ckologi bcton ringan berpori dapat dinilai baik dan d~a menaggulangi bising dan panas 
cukup tinggi scna mempertcntangkan api. 
Bcrdasarkan brosur dari PT. Rcksa Prabawa, Autoclaved Aerated Concrete 
(AAC) hebe! diproduksi oleh PT. HEBEL INDONESIA yang merupakan produsen 
bcton ringan yang terbesar dan terlengkap di Indonesia. 
AAC hebel memberikan kemudahan. kecepatan. serta kerapihan dalam 
mcmbangun rumah tinggal. gedung komersial, dan bangunan industri. 
Kcunggulan AAC IIebei : 
I. Ukuran yang akurnt 
2. Kuat tckan yang tinggi dan ringan 
3. lnsulasi panas dan suara yang baik 
4. Tahan api 
5. Mudah dibentuk dan dikerjakan 
6. Scdcrhana. handal dan tahan cuaca 
7. Scrba gun a dan rapi 
8. Rasional dan ekonomis dalam segala hal 
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9. Tahan lama 
10. Memenuhi s14ndat Mutu lntemasional 
4.2.4.1 Ukuran yang akurat 
Baku S14ndar proses produksi menjarnin Blok dan Panel Hebel scnantiasa 
mcmiliki ukuran yang akurat sehingga dapat mengurangi pekerjaan pemotongan, 
mengurangi volume plesteran dan acian serta kebutuhan material finishing lainnya. 
4.2.4.2 Ringan 
Berat AAC h.:bel hanya 1/5 dari berat beton biasa sehingga lebih muc.lah 
dikerjakan dengan menggunakan peralal4n sederhana, serta mengurangi kcletihan para 
pckerja. 
4.2.4.3 llcmut cncrgi 
Gclcmbung-gelembung udara pada AAC hebe! menyebabkan bahan ini memiliki 
si fat insulasi panel yang baik. AAC he bel membcrikan kcnyamanan dan lingkungan 
yang schat, menghemat energi dan biaya pemakaian AC. 
4.2.4.4 lnsulasi s uarA yang baik 
AAC hebe! mcredam dengan baik perambal4n suara sehingga mengurangi 
masuknya kebisingan suara dari luar bangunan. Efektif pula dimanfaatkan scbagai 
dinding pemisah anl4r ruang. 
4.2.4.5 Ta han a pi 
AAC hebe! adalah anorganik yang tahan api. Produk ini sesuai untuk aplikasi 
ruang tanggu danorat. ccrobong vcntilasi dan koridor lift. AAC hebe! mening~atkan 
pcrlindungan terhadap bahaya kcbakaran. 
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4.2.4.6 Mudab dikerjakan 
AAC hebcl dapat digergaji, dj bor atau dikerjakan dengan mcnggunakan 
pcrnlatan kayu biasa. 
4.2.4.7 Cepat d:dam koostruksi 
AAC hebe) yang ringan dan kuat mempermu$h proses konstruksi. Kelcbihan 
ini mcnjadikan AAC hebel lebih cepat dan lebih mudah dipasang dibandingkan dengan 
bahan bangunan konvcnsional lrunnya. 
4.2.4.8 Tid:1k beracun 
Produk AAC hcbcl tidak menganduog bahan-bahan bacracun. Material yang 
digunakan tidak dapat dijadikan tcmpat tinggal bagi lrutu atau scrangga dan hcwan 
scjcnis lainnya. 
4.2.4.9 Tab:~n lamu 
AAC hebe) adalah produk yang ramah lingkungan, stabil. dan tahan lama. 
~.2.4.10 !'roses pembuatan beton riogan berpori: 
I. Persediaan baban mcntah yang telab digiling halus 
2. Pencampur bahan dcngan air, dilanjutkan dcngan tuangan kc dalam acuan 
3. Bahan yang telah membeku oleh kapur padam dan mengembang/ berpori-
pori oleh tepung aluminium diambil dari acuan 
4. kubus beton ringan berpori dipotong menurut kebutuhan 
5. b:uu beton ringan berpori dikukus dalam oven sehingga mcngeras 
4.2.4.11 Pemasangan Blok Hebel : 
I. Siapkan sloof pondasi dan periksa kerataan dan mutu pengecoran bctonnya. 
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2. Tarik benang antara sudut-sudut dinding untuk mencntukan posisi dan 
kerataan dinding. Gunakan waterpas untuk menyamakan ketinggian bcnang 
dan gunakan theodolite bila diperlukan. 
3. Untuk lapisan dasar. gunakan adukan PM-21 0 atau setara. Tebarkan secara 
mcrata. 
4. Gunakan cetok untuk mcrapikan kelebjhan adukan di sepanjang tepian. 
5. Letakkllll blok yang sudah diberi thin bed monar PM-II 0 atau setara di 
ujung dinding tepa! pada pertemuan benang. Tekan hingga ketebalan adukan 
I 0 mm. periksa kembali level blok dengan menggunakan waterpas. Lakukan 
langkah yang sama untuk setiap ujung dinding. 
6. Untuk meekatkan bagian vertical blok digunakan thin bed mortar PM-I 00 
arau setara. 
7. Setelah meletakkan blok pada masing-masing ujung dinding, lctakkan blok 
lapis kedua dengan thin bed monar PM-I 00 atau setara. Langkah ini pcnting 
untuk ducJukan benang dan mencegah pergerakan blok cJi ujung dinding pada 
saat m~letakkan blok-blok lain pada lapis pertama. 
Pcnting ; 
I. Untuk pasangan blok hebel harus menggunakan system thin bed mortar, 
agar rnanfaat produk bcton ringan aerasi dapat diperoleh sepenuhnya. 
2. Blok-blok dan panel hebel di lokasi proyck harus dilindungi dari air dan 
hujan. 
4.2.4.12 Pemasangao 81ok den gao Tbin Bed Mortar : 
I. Campur thin bed mortar dengan air dalam sebuah ember. Penggunaan mixer 
akan menghasilkan eampuran adukan yang lebih baik. Perbandingan thin bed 
mortar dan air sesuai petunjuk pemakaian pada kcma.o;an, Pada saat hari 
terasa amat panas. tambahkan sedikit lebih banyak air cJari takaran yang 
disarankan. untuk menghindari adukan cepat kering. (Bilamana campuran 
mulai mcngering tambahkan air ke dalam bak dan aduk kcmbali. Scbelum 
mernulai campuran baru, bersihkan ember terlebih dahulu dengan air untuk 
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menccgah adukan lama mempercepat waktu pengeringan campuran 
pasangan yang baru. Jangan menggunakan lagi adukan sisa yang berjatuhan). 
2. Dengan menggunakan sikat halus, bersihkan permukaan blok setiap kali 
akan memasang lapis baru. 
Pentjng: 
Oilamana suhu udara terasa sangat panas, cclupkan sikat halus kc; dalam air 
sebelum menyikat. 
3. Rentanglcan benang dari ujung dinding ke ujung dinding yang lain. Gunakan 
cetok khusus dari hebel dengan Iebar yang sesuai dengan Iebar blok. 
Lctakkan thin ood mortar PM-I 00 atau setara pada arah venical tcrlcbih 
dahulu. baru kemudian arah horizontal. Tebarkan adukan secukupnya untuk 
smu blok saja. Pastikan pasangan thin bed monar menun1p sclcbar 
permukaan blok. 
4. Pada saat meletakkan blok, angkat blok yang menghadap adukan vertical dan 
mulai lctakkan sisi blok yang berlawanan terlebih dahulu. 
5. Sctclah blok dilctakkan, rapatkan dengan palu karct secara merata. Langkah 
ini sangat penting untuk memastikan bahwa seluruh permukaan blok sudah 
tcnutup dcngan thin bed mortar (tbm). Pastikan palu jangan tcrlalu kcras 
supaya tbm tidak kcluar. Jaga ketebalan tbm antara 1-2 mm setelah blok 
dirckatkan. 
6. Kclebihan tbm pada pcrmukaan dinding, dibersihkan dcngan mcnggunakan 
cctok biasa dan sisa tbm ini dapat digunakan untuk mengisi blok-blok yang 
patah ujungnya atau berlubang. Dianjurkan melakukan langkah ini sesudah 
mcmasang setiap lapis blok daripada menunggu tembok jadi scluruhnya. 
Mcmbiarkan kelebihan pasangan yang mengera5 setclah lewat satu malam 
menunjukkan pekcrja lapangan yang tidak tram pi I. 
Penting: 
Bila hujan turun, lindungi permukaan atas blok dengan plastic. 
7. llilamana ada penonjolan blok pada permukaan dinding, dapat dirntakan 
dcngan mcnggunakan garukan perata. Pecahan blok dapat dirnanfaatkan 
untuk mcratakan ke lebihan adukan. Kalau permukaan dinding akan ditutup 
dcngan plasterboard maka yang diperlukan agar rata adalah dcngan 
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menggunakan garukan pcratallcveling scraper. Amplas tidak diperlukan. 
Untuk mcnghaluskan permukaun yang luas. dapat menggunakan papan 
amplas. 
4.2.4.13 Spesifikasi Teknis Dinding Hebel 
Berdasarkan brosur dari P'T. Reksa Prabawa didapatkan spec teknisnya sebagai 
berikut: 
I . Panjnng, I (mm) 
2. Tinggi, h (mm) 
3. Tebal, t(mm) 
:600 
:200 
: 75; I 00; I 25: 175; 200 
4. Beratjenis kcring, p (kg/m3) : 500 
5. Beratjenis normal, p (kglm3): 575 
6. Kuat tekan. o (N/mm2) : <: 4,0 
7. Konduktifi tas termis, A. (W/mK): 0,16 
8. Dimcnsi per palet(m) : 1,00 x 1.20 x 1,93 
fa bel 4.7 Bent jenis beton rin~ao berpori 
Bahan mentah Berat ienis beton rinRan berpori 500 kg/m> 600 kglm' 
Pasir k uarsa yang mcngandung > 350 kg 420 kg 
70%Si()z 
Kapur padam 100 kg 110 kg 
Semen Portland 25 kg 30 kR 
Tcpung aluminium 0.5 kg 0.4 kg 
Air 330 kg 440 kg 
Sumber: Fnck (1999:95} 
Tabel4.8 Blok ACC - B2 
Tebal mm 75 100 125 150 175 
Volume m• 2.16 1.16 2.10 2.16 2.10 
Jumlah blok/palet blok 240 180 140 120 100 
Luas dinding I m' m• 13. 13 10.00 8.00 6.67 5.71 
Ber.al/palet kg 1.265 1.265 1.265 1.231 1.265 









Fungsi cat antara lain : 
I. mcmpcrbaiki estctika (Sumber: Frick (1999: 159) 
2. mclindungi terhadap panas matahari (Sumber : Tabloid rumah cdisi 29.11/17 
Pebruari 2004) 
3. mclindungi terhadap hujan (Sumber : Tabloid rumah edisi 29.11/17 Pebruari 
2004) 
4. mengubah pcnampilan ruangan (Sumber :ww'' .bisnisprooeni.com) 
5. mcnghias dinding (Sumber : Indonesian Mixed Couple Club (2004)) 
6. memantulkan panas (Sumber : Frick (1995:83)) 
7. mcmberikan kesan indah (Sumber : Republika (200 I)) 
8. mclindungi terhadap jamur (Sumbcr: Frick ( 1999: 159)) 
4.3.1 Komponen Cat 
4.3.1.1 l'crekat 
Mcnurut Frick ( 1999 : 159). bahan yang mudah mcmbentuk selaput I lapisan 
tipis dan mengikat dcngan baik butir butir pigmen dan bahan cat pada dinding. Sifat -
sifat bahan perkat ini adalah elastis, keras. dan tahan cuaca (misalnya vemilresin 
terhadap karatan dan silikonresin yang tahan suhu tinggi) 
4.3.1.2 J'i~o:mcn 
Mcnurut Frick ( 1999 : 160), pigmcn adalah bahan yang mcmberi "ama dan 
yang mclapisi bahan dasar. Pigmen mempcngaruhi tebalnya bahan pclapis. masa pakai. 
uan perlindungan I pcngawetan (misalnya mcni timbal tcrhadap korosi bcsi). Pigmcn 
pada umumnya dibagi atas pigmcn anorganik (mineral). pi!,men organic. dan pigmen 
nabati. 
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4.3.1.3 Bahan tambaban 
Menu rut Frick ( 1999 : 160) balum pelarut dan bahan pengenccr scpcrti terpitin. 
terpin, bcnsol, xylenn, etil alcohol dan sebagainyn. Bahan pclarut I pengenccr 
merupakan racun schingga membahayakan keschatan melalui pemafasan. Bahan pelarut 
I pengencer yang ekologis adalah terpitin yang berasal dari getah pohon pinus (terpitin -
oil), terpin (white spirit) atau air bersih. Bahan pclunak berupa zat cair yang 
ditambahkan pada cat untuk memperbaiki kckenyalan. Bahan pengering (sikatit) berupa 
garam logam atau larutannya yang akan mempercepat pengcringannya. 0 ila cat terlalu 
banyak mengandung bahan pengering, mak pengeringannya diperlambat dan lapisan cat 
mudah rctak. 
4.3.1.4 Bahan pengisi 
Mcnurut Frick (1999: 160), bahan pengisi (extender) adalah bahan yang tidak 
berwama atau berwama putih untuk mcmpermudab wama dan uotuk mcnurunkan harga 
jual. Bahan pengisi adalah kalsit atau kaolin. 
4.4 J>cmbcriao Cat Oasar 
Cat dasar menu rut PT. Cipta Mortar Utama (2003) untuk tembok dibagi dua 
I. Cat dasar yang bcrupa varnish dasar air yaitu cat tanpa pigmen dengan dasar 
emulsi acrylic 100%. Cat dasar ini biasanya discbut Wall Sealer Water Base. 
Wall Scaler sangat baik untuk tembok baru yang banyak retak ram but untuk 
mengisi cclah-cclahnya dan untuk menguatkan lapisan cat lama yang mulai 
mcngapur. 
2. Cat dasar yang ben1pa cat tembok wama putih dcngan dasar cmulsi acrylic 
I 00% dan mempunyai daya tahan alkali yang tinggi. day a rekat scrta daya isi 
yang baik scrta kadar bahan anti jamur cukup tinggi. Cat dasar ini discbut 
Alkali Resisting Primer atau Undercoat dinding. 
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Cara pemakaian : 
I. Encerkan cat sesuai dengan petunjuk pabrik, jangan berlebihan, karena dapat 
mcnghilangkan fungsi cat dasar. 
2. Beri I atau 2 lapis cat dasar. 
Fungsi cat dasar antara lain : 
I. menutup rctak ram but (Sumber :ww" .bisni<pronerti.com) 
2. mengisi celah - celah (Sumber : www.bisnisp.roperti.com) 
4.5 Perh ituogao Ana lisa Harga Satuan 
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Gam bar 4.2 Potoogan dinding b-Ata merab 
Sumber : Pij l (1983) 
Luas dinding luar ruang inap • 67.6 m x 3.2 m 
Luas jendela I (ukuran 2.166 m x 2.136 m) 
- 2.166 m x 2. 136 m x 19 unit : 87.90 m2 
Luas jendela 2 (ukuran 0.788 m x 1.088 m) 
- 0.788 m x 1.088 m x 2 unit = 1.71 m2 + 
Untuk I m2 bata mcrah mcmbutuhkan : 
Bata merah --. I m2 "" 70 buah (Rp. 2 I 5,00 per buah) 
"" 89.62 m2 -
- 126.70 m2 
I m2 = 70 buah x Rp. 215.00 = Rp. 15.050.00 
spesi ( I PC : 6 PS) -t I m2 semen : 8.320 x Rp. 570,00 = Rp. 4.742.40 




: 0.320 x Rp. 20.000.- = Rp. 6.400,-
: 0.100 X Rp. 30.000,- = Rp. 3.000,-
Kepala tukang : 0.010 x Rp. 33.500,- = Rp. 335,-
Mandor : 0.015 x Rp. 40.000,- = Rp. 600,-
Piesteran I PC : 6 PS -41 m2 semen= 4.320 x Rp. 570,00 = Rp. 2.462.40 
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J m2 pasir = 0.022 x Rp. 46.250,00 = Rp. 1.017.50 + 
RD. 3.479.90 
- acian - > I m2 = 0.5 kg x Rp. 570,00 = Rp. 285,00 x 2 sisi = Rp. 570.00 
- bcnangan -4 I m' = 42 x 3.20 m = 134.40 m' 
Pelcerja : 0.200 x Rp. 20.000,- = Rp. 4.000,-
Tukang batu :0.150 x Rp. 30.000,- = Rp. 4.500,-
Kepa/a tukang : 0.015 x Rp. 33.500,- = Rp. 502.5,-
Mandor : 0.0 I 0 x Rp. 40.000,- = Rp. 400.-
plamir - > I m2 • 0.25 kg x Rp. 4.500,00 = Rp. 1.125.00 
- cat ternbok -4 I m2 "' 0.25 It x Rp. 15.000,00 = Rp. 3.750.00 
- cat dasar -4 I m2 = I m2 x Rp. 3.250,00 = Rp. 3.250.00 
cat watcrshcal > 1 m2 = 0.15 It x Rp. 55.000,00 = Rp. 8.250.00 
Kertas gosulc : 0.300 x Rp. 2.500,- = Rp. 750,-
Ro/ I lruas 4" : 0.010 x Rp. 8.500,- = Rp. 85,-
Pekerja : 0.200 x Rp. 20.000,- = Rp. 4.000,-
Tulctmg cat : 0.120 X Rp. 30.000,- = Rp. 3.600,-
Kepa/a tukang : 0.020 x Rp. 33.500,- = Rp. 670,-
Mandor :0.010 x Rp. 40.000,- = Rp. 400.-
Dari hasil perhitungan diatas ditabelkan sepeni di bawah ini. 
Tal> 4.9 ~ "•· ·I dindio~ bata merab 
~~ N~ol=bala-..!: IU=ratlla~n-+-:.,.;~~ m I harg~f 
1 
!SDeSI ·.70 m 7 • 887, 
0 m :l47QQf 81 
,~:~"~ ; ~~f---~;~~ 
'a ?O m o 475:125': 
8 ·cat dasar 70 m :>. · 411 775:C 
9 lea 70 m % 
6,736. '81. 12 
4 1 
Sumber : Analisa hatga sat""'! proyck Gedung Paviliun RSU Dr. Saiful Anwar Malang. 
-1.5.2 Perhitu ogao Yu men (75 mm x 600 mm x 2400 mm) 
~------------~~~O~c~m ---------~ 
Gambar 4.3 Potoogan dinding yumeo board 
Sumbcr : brosur PT. Yumeoboard Indonesia 
UnlUk I m2 dinding yumcnboard membutuhkan : 
Luas I lcmbar yumenboard - 0.6 m x 2,4 m = 1,44 m2 
(Rp. 85.750.00 per I em bar) 
)Umenboard--) 1m2 = Rp. 85.750.00 I 1.44 m2 = Rp. 59.548.61 
Spesi bawah I PC: 3 PS--) 1m2 = 0.05 m x 2.45 m x Rp. 4,547.00 
= Rp. 557,01 / 1.44 m 2 = Rp. 386.81 
Spcsi sam ping I PC: 3 PS--) 1m2 = 0.05 m x 0.6 m x Rp. 4.547.00 
= Rp. 136.41 / I .44 m2 = Rp.94, 73 
Total spcsi bawah + samping = Rp. 481.54 
semen milk ~ 1m2 • 2.88 kg x Rp. 800.00 = Rp. 2.304,00/ 1.44 m2 
,. Rp. 1.600,00 
Onglcos pasang : Rp. 6.000,-
A/at : Rp. 1.000,- (Is) 
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Plcsteran I PC : 6 PS 41 m2 semen = 4.320 x Rp. 570,00 = Rp. 2.462.40 
I m2 pasir = 0.022 x Rp. 46.250,00 = Rp. 1.017,50 ~ 
Rp. 3.479.2J.! 
- acian-+ I m2 = 0.5 kg x Rp. 570,00 = Rp. 285,00 x 2 sisi "' Rp. 570,00 
- benangan-+ I m' = 42 x 3.20 m = 134.40 m' 
Pekerja : 0.200 x Rp. 20.000,- • Rp. 4.000,-
Tu/wng batu : 0.150 x Rp. 30.000,- = Rp. 4.500;-
Kepa/a tulumg : 0.015 x Rp. 33.500,-• Rp. 502.5.-
Mandur : 0.0 I 0 x Rp. 40.000,- • Rp. 400,-
plamir 4 I m2 • 0.25 kg x Rp. 4.500,00 = Rp. 1.125.00 
cnt tembok 4 1 m2 = 0.25 It x Rp. 15.000.00 = Rp. 3.750.00 
- cat dasar-+ I m2 = I m2 x Rp. 3.250,00 "' Rp. 3.250,00 
- cat watcrsheal 4 I m2 3 0.15 It x Rp. 55.000,00 • Rp. 8.250.00 
Kertas gosok : 0.300 x Rp. 2.500,- • Rp. 750,-
Rol / kuas 4" : 0.0 I 0 x Rp. 8.500,- = Rp. 85,-
Pekerja ; 0.200 X Rp. 20.000.- a Rp. 4.000,-
Tukangcat :0.120 x Rp. 30.000.- • Rp. 3.600,-
Kepala tukang : 0.020 x Rp. 33.500,- .. Rp. 670,-
Mundor : 0.010 x Rp. 40.000,- -= Rp. 400,-
Dari hasil perhitungan diatas ditabelkan seperti di bawah in i. 
Tabel4.11 l'crhitungan dinding yumcn board 
No Uraian Volume harqa satuan Jumlah 
1 vvmen 126.70 m2 59,548.61 7.544 808.89 
2 spesi 126.70 m2 481 .54 61.011.12 
3 semen milk 126.70 m2 1,600.00 202.720.00 
4 plesteran 253.40 m2 3.479.90 881 806.66 
5 acian 253.40 m2 285.00 72.219.00 
6 benangan 134.40 m' 6,792.50 912,912 00 
7 plam1r 126.70 m2 1,125.00 142.537.50 
8 cat tembok 126.70 m2 3,750.00 475,125.00 
9 cat dasar 126.70 m2 3,250.00 411,ns.oo 
10 cat watersheal 126.70 m2 8,250.00 1,045,275.00 
TOTAL 11,750 190.17 
Sumber: Brosur Yumcn Board PT. Yumen Board Indonesia 
Tbel a 4.12 Perbitunean peker 'aan d inding vumen board 
No Uraian Volume harqa satuan 
1 pas. yumen board 126.70 m2 68,630.15 
2 plesteran dinding 1:6 126.70 m2 4,049.90 
3 benongan 134.40 m' 6.792.50 
4 tan dindino dalam 126.70 m2 1-4,380.00 
5 pengecatan dinding luar 126.70 m2 21,005.00 
Jumlah 
Sumber : Brosur Yumen Board PT. Yumen Board Indonesia 
4.5.3 J>er biluogan Kalsibo:1rd (2440 mm x 1220 mm .l 9 mm) 
1/ 0 0 
0 
0 0 
0 0 0 
0 0 0 
244 em 
0 0 0 
0 0 0 
0 0 0 
0 0 0 
0 0 0 
( 122 cm ) 
Gam ba r 4.4 Potongan dinding lullsiboard 
Sumber : Brosur PT. Ettrnil G resik 









Luas I lcmbar kalsiboard ~ 1.22 x 2,44 = 2.98 m2 (Rp. 108.000,00 per lembar) 
kalsiboard - > 1m2 - 2 sisi x Rp. 108.000.00 • Rp. 2 16.000,00 /2.98 m2 
= Rp. 72.483.22 
Top&bottom channel (76 mm) ~ 1.22 m x 2 ~ 2.44 m (Rp. 9.526,· per 3 m) 
= 2.44 m x (Rp. 9.526,00 / 3 m) = Rp. 7.747.81 
~ 1m2 = Rp. 7.747.81 /2,98 m2 ~ Rp. 2.599.94 
Stud ~ I m2 = (2.44 m x 3) = 7.32 m' (Rp. 20.570,- per 3 m) 
~ 7.32 m' x (Rp. 20.570,00 /3 m) = Rp. 50. 190,80 
= Rp. 50. I 90.80 / 2.98 m2 = Rp. 16.842,55 
- Sekrup - 3 x II - 33 biji x 2 sisi - 66 biji (Rp. 93.700,- untuk 1500 biji) 
> I rn2 2 66 biji x (Rp. 93.700,- I 1500 biji) = Rp. 4.122.80 
- Rp. 4.122,80/2.98 m2 ~ Rp.l.383.49 
- Sealant • Rp. 15.000,00 I 3 m2 luas = Rp. 5.000.00 
Plamir = 0.25 kg x Rp. 4.500,00 x 2 sisi • Rp. 2.250.00 
Joint tape - >I m2 dinding = 0.028 rot x Rp. 20.200,00 ~ BP· 565.60 
Kompon I ~I m2 = 0.048 sal< x Rp. 60.400,00 = Rp. 2.829.20 
Kompon 2 ~I m2 - 0.048 sak x Rp. 60.400,00 = Rp.2.899.20 
Ongkos pasang : Rp. 17.000,-
- cat dasar = I m2 x Rp. 3.250,00 = Rp. 3.250,00 
- cat watershcal = I m2 x 0.15 It x Rp. 55.000,00 3 Rp. 8.250,00 
- cattembok = I m2 x 0.25 It x Rp. 15.000,00 = Rp. 3. 750.00 
Kertas gosok : 0.300 x Rp. 2.500,- • Rp. 750,-
Ro/1 kuas 4" : 0.0 I 0 x Rp. 8.500.- • Rp. 85,-
Pekerja : 0.200 x Rp. 20.000.- = Rp. 4.000.-
]ilkang cat : 0.120 X Rp. 30.000.- • Rp. 3.600,-
Kcpa/a tukang : 0.020 x Rp. 33.500.- • Rp. 670,-
Mandor : 0.0 I 0 x Rp. 40.000,- = Rp. 400,-
Dari hasil pcrhitungan diatas ditabelkan sepcni di bawah ini. 
Tabcl4.13 Pcrhitungan dindlng kalslboard 
No Uraian Volume harga satuan Jumlah 
1 kalsiboard 126.70 m2 72,483.22 9,183.623.97 
2 top&bottom channel 126 70 m2 2,599.94 329.412.40 
3 stud 126.70 m2 16,842.55 2.133,951 .09 
4 sekrup 126.70 m2 1.383.49 175,288.18 
5 'oint tape 126.70 m2 565.60 71 .661.52 
6 kompon 1 126 70 m2 2,899 20 367,328.64 
7 komoon 2 126.70 m2 2,899.20 367,328.64 
8 cat tembok 126.70 m2 3,750 00 475,125.00 
9 sealant 126 70 m2 5.00000 633,500.00 
10 otamir 126.70 m2 2,250.00 285,075 00 
11 cat dasar 126.70 m2 3,250.00 411,775 00 
12 cat watersheal 126.70 m2 8,250 00 1.045.275.00 
TOTAL 15,479 344.44 
Sumber: Brosur Kalsiboard PT. Etemit Gresik 
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Tbel 4 4 a . J 
No 
Pcrhitun~ran peker 'aan din inl! kalsiboard d 
Uraian Volume harga satuan 1 I oas. Kals.board 126.70 m2 123.923.20 4 din<f_ing dalam 126.70 m2 13.255.00 5 fan dinding luar 126.70 m2 21 ,005.00 
Jumlah 
Surnber : Brosur Kalsiboord PT. Etemit Gresik 
4.5.4 Per hitun gan Hebel (600 mm x 200 mm x 100 mm) 
( ~t 20cm 




Cam bar 4.5 C am bar JlOtoogan din ding hcbel 
Sumber : Brosur PT. Reksa Prabawa 
Untuk I m2 dinding hebe! membutuhkan : 
- hebe! - > I rn2 - 8.33 blok hebe! (Rp. 677.200.- per m~ 
isi per rn 3 ~ 83.33 blok ~ I blok = Rp. 8.126, 73 







- spesi (Thin Bed Mortar PM-I 00) ~ 1 m2 = 3,15 kg (Rp. 81 .850.- per 40 kg) 
I m
2
- 3.15 kg x (Rp. 81.850.00 / 40 kg)= Rp. 6.445.69 
Ongkos pa.mng : Rp. 30.387.-
plcstcran (Ready Mix Plaster PM-200) dengan tebal I 0 mm 
- > I m2 - 18 kg (Rp. 39.100.- per 40 kg) 
I m
2
; 18 kg x (Rp. 39.100,00 / 40 kg)~ Rp. 17.595.00 x 2 sisi 
I m2 - Rp. 35.190.00 
- acia n (Fine Coat Plaster PM-300) dcngan tcbal2 mm 
--) I m2 • 3 kg (Rp. 79.750,- per 40 kg) 
I m
2
- 3 kg x (Rp. 79.750,00/40 kg)= Rp. 5.981,25 x 2 sisi 
I m2 .. Rp. 11.962,50 
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Pekerja : 0.200 x Rp. 20.000,- = Rp. 4.000.-
Tulcang batu : 0.150 x Rp. 30.000,- = Rp. 4.500,-
Kepa/a tulcang : 0.015 x Rp. 33.500,- = Rp. 502.5,-
Mantlor :0.010 x Rp. 40.000,-= Rp. 400.-
cattcmbok ~ I m2 = 0.25 Jt x Rp. 15.000,00 = Rp. 3.750.00 
cat watershcal -+ I m2 = 0.15 It x Rp. 55.000,00 = Rp. 8.250.00 
Kertas gosolc : 0.300 x Rp. 2.500,- = Rp. 750.-
Rol I kuos 4 ·• : 0.010 x Rp. 8.500,- = Rp. 85,-
Pelcerja : 0.200 x Rp. 20.000,- = Rp. 4.000,-
Tulcangcat :0.120 x Rp. 30.000,- = Rp. 3.600,-
Kepa/a tulctmg : 0.020 x Rp. 33.500,- = Rp. 670,-
Mamlvr : 0.010 x Rp. 40.000,- = Rp. 400,-
Dari hasil perhitungan diatas ditabelkan seperti di bawah ini. 
1'abc14.1S f'erhitungan dinding hebel 
No Uraian Volume harga satuan Jumlah 1 he bet 126.70 m2 67,695.66 6,577,040.12 2 spesl 126,70 m2 6,445.69 816,668.92 3 iptester 126.70 m2 35,190.00 4,456,573,00 4 acian 126.70 m2 11,962.50 1,515,648.75 5 cat tembok 126.70 m2 3,750.00 475.125.00 6 cat watersheal 126.70 m2 6,250.00 1,045,275,00 
TOTAL 16,888,330.80 
Sumber : brosur Hebel PT. Reksa Prabawa 
Sumber : brosur Hebel PT. Reksa Prabawa 
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4.6. Model FAST 
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Gambar 4.7 FAST Dindiog Yumeu Board 
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Gam bar 4.8 FAST Dinding Kalsiboarcl 
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Gam bar 4.9 FAST Oinding Hebel 




-1.7 Matrik Fungsi Biaya (Function Cost Matrix) 
Mntrik fungsi biaya dihitung berdasarkan FAST yang kemudian prosentase p;~da 
sctiap fungsi didapat dari seberapa besar fungsi itu dipcrlukan . Artinya semakin besar 
fungl.i itu dibutuhkan a tau merupakan fungsi 'basic'. maka semakin be.o;ar pula 
prosentase yang didapatkan. dan apabila fungsi iru sebagai fungsi pendukung maka 
scmakin ked I pula prosentasenya. 
Scdnngkan biaya komponen didapat dari perhitungan biaya per m2 dikalikan 
luasnn clcmen yaitu dinding. Untuk biaya pada masing - masing fungsi uidapat dari 
proscntase dikalikan dengan biaya komponen. 
Matrik fungsi biaya ini dilakukan pada dinding bata, dinding yumen board. 
dinding kalsiboard dan dinding hebel. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada lampiran 
A sarnpai dcngan lampiran D. 
4.11 Annlis:J Fungsi dcnga n Ratio Cost/Worth 
Sclain untuk mengctahui biaya yang tidak dipcrl ukan, analisa fungsi ini 
uilakukan dcngan mcmbandingkan dinding asli dengan dinding altcmatif lain yang Jebih 
cocok unt11k digunakan pada proyek RSU Dr. Saiful Anwar - Malang. Adapun 
pcrhitungannya dapat dilihat pada tabcl4. 17 sampai tabel4.20. 
Dcngan mcmbandingkan custlworth pada material dinding amara dinding bata 
mcrah. dinding yumcn board. dinding kalsiboard dan dinding hcbel, akan didapatkan 
cost/worth }ang paling bc!>ar dan yang paling keciJ. Cost/worth }ang paling kccil akan 
dipilih dalam mengambil jenis material dinding karena cost/worth- nya mendekati satu 
)ang artinya ada biaya yang tidak dipcrlukan. Dengan cost/worth yang paling kecil 
dapat mengurangi atau mcnekan biaya - biaya yang berdasarkan pada fungsi bangunan. 
TABEL 4.17 ANAUSA FUNGSI DINDING BAT A 
Proyek : Pembangunan gedung Paviliun RSU Dr. Saiful Anwar Malang 
Fungsi : memperoleh keamanan dan kenyamanan 
Qty 
Cost/Worth = 1.96 
crw > 1 : ada biaya yang tidak diperlukan 
Sumber : Bryant (1998) 
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SIS Worth 
TABEL4.18 ANALISA FUNGSI DINDING YUMEN BOARD 
Proyek : Pembangunan gedung Pavlliun RSU Dr. Saiful Anwar Malang 
Fungsi : memperoleh keamanan dan kenyamanan ruang dalam 
Oeskripsl Qty Cost (Rp) Fun kala kerja 
yumen board 1,358,065.60 membatasi 
1,358,065.60 melindungl 




spesi 36,606.67 menambah 
24,404.45 mengikat 
semen milk 91,224.00 menambah 
60,816.00 menyusun 
50,68000 mengikat 
plesteran 529,084.00 menambah 
352,722.66 menutup 





cat tembok 285,07500 
190,050.00 
cat dasar 164,710.00 
123,532.50 
123,532.50 






Cost/Worth = 1. 79 
CNI/ > 1 : ada biaya yang tidak diperlukan 














































Keterangan Dimensi 8 /S Worth 
m2 B 1,358,065.60 
B 1.358,065.60 




yumen m2 B 36,606.67 
s 
yumen m2 B 91.224.00 
s 
s 











ram but s 
mataharl m2 B 240,413.25 
B 240,413 .25 
dindinQ B 240,413.25 
air hujan s 
s 
6,566,407.82 
4.19 ANALISA FUNGSI DIN DING KALSIBOARD 
: Pembangunan gedung Paviliun RSU Dr. Saiful Anwar Malang 
: memperoleh keamanan, kenyamanan dan pertindungan bagi penghunl 
Qty 
h .. ttw n •rth = 1 .57 
> 1 ; ada biaya yang tidak dipertukan 
: Bryant (1996) 
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TABEL 4.20 ANALISA FUNGSI OINDING HEBEL 
Proyek : Pembangunan gedung Paviliun RSU Dr. Saiful Anwar Malang 
Fungsi : memperoleh keamanan, kenyamanan dan penghematan energi 
Qty 
Cost/Worth = 2.05 
CIW > 2 : desain pasti tidak efektif 
Sumber : Bryant (1998) 
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4.9 Jlasil dan pembahasao 
Ana lisa fungsi pada masing-masing material dinding yang meliputi dinding bata 
mcrnh. dinding yumen board, dinding kalsiboard, dan dinding hebe( di dapatkan : 
I. Untuk dinding bata merah mempunyai fungsi primer diantaranya mcmbatasi 
ruang. melindungi dari angin. mengurangi kebisingan, mclindungi dari sinar 
matahari. menambah kekuatan bata. melindungi dari udara dingin, melindungi 
bata. melindungi kcamanan. dan menambah keindahan dinding. 
2. Untuk dinding yumen board mempunyai fungsi primer diantaranya menambah 
nilai estetika. membatasi ruang, melindungi dari angin, melindungi dari kutu dan 
rayap, menambah kekuatan yumen, mengurangi kebisingan, melindungi dari 
panas matahari, melindungi dari hujan dan menambah ketebalan dinding. 
3. Untuk dinding kalsiboard mcmpunyai fungsi primer diantaranya mclindungi 
keschaUin, membatasi ruang, melindungi dari angin, melindungi rayap, 
mcnambnh kekuatan dinding, mengurangi kebisingan, melindungi panas 
rnutahari. melindungi dari hujan dan rnenambah ketebalan dinding. 
4. Untuk dinding hebel mempunyai fungsi primer diantaranya membatasi ruang, 
mclindungi dari angin. melindungi dari lrutu, menambah kckuatan hcbel, 
mcngurangi kcbisingan. menghemat cnergi, melindungi dari panas matahari. 
melindungi dai hujan dan mcnambah keindahan dinding, 
Dari kecmpat fimgsi dinding terscbut diatas didapat bahwa fungsi membatasi 
ruang, melindungi dari angin, mcngurangi kebisingan. melindungi dari hujan, 
melindungi dari panas matahari dan menambah kekuatan dimiliki oleh masing- masing 
demcn dinding. Sedangkan fungsi - fungsi yang lain dalam material dinding 
menspakan fungsi - fungsi yang membedakan diantara bata merah. dinding yumen 
board. dinding kalsiboard dan dinding hebel. 
Adapun fungsi yang membedakan antara elemen dinding yang satu dcngan yang 
lain yaitu fungsi mclindungi dari udara dingin mcrupakan fungsi dasar/ prim~r yang 
dimiliki dinding bata mcrah. fungsi menambah nilai estetika dimiliki olch dinding 
yumcn board, fungsi melindungi kesehatan dimiliki oleh dinding kalsiboard, dan fungsi 
mcnghcmat cncrgi dimiliki okh dinding hebel. 
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Dinding bata merah yang berfungsi untuk melindungi dari udara dingin karcna 
bata tidak berongga sehingga dapat menghangatlam udara yang didalarnnya. Rerbeda 
dcngan dinding yumcn board mempunyai fungsi menarnbah nilai estetika karcna 
dinding yumcn board ini terbuat dari serutan kayu yang dicampur dengan semen 
Ponland (PC) dimana scrutan kayu te.-sebut sudah diberi carnpuran bahan kimia yang 
sifatnya melindungi serutan kayu dari kutu kayu dan rayap. Asia dinding yumcn board 
yang mcngunakan semen putih. harganya lcbib mahal bila dibandingkan dengan semen 
Ponland biasa. namun dari se~:1 akuiStik lebib indah schingga tidak pcrlu dilakukan 
pckerjaan finishing. 
Untuk dinding kalsiboard mempunyai fungsi mclindungi keschatan karena 
dinding ini komposisinya terbuat dari kalsium silikat yang dicarnpur dengan bahan Jain 
yang bcbas asbes artinya tidak menganggu kesehatan terutama pada pasien khususnya 
untuk dinding rumah sakit. 
Untuk dinding hebe) mempunyai fung.~i menghemat energi karena bentuknya 
berupa gel em bung - gelcmbung udara schingga udara didalam ruang mcnjadi sejuk dan 
dingin. Dcngan demikian pemakaian dinding hebe) dapat menghcmat energi dan biaya 
tcrutama pada pcmakaian AC persatuan unit-nya. 
Sctelah membandingkan fungsinya maka dilakukan analisa fungsi dengan 
tahapan - tahapan sebagai berikut : mengunakan FAST dengan mendcfinisikan dan 
mengklasifikasikan fungsinya. matrik fungsi biaya, dan custlworth. Dimana FAST 
melakukan hubungan saling ketergantungan antara fungsi - fungsi yang satu dcngan 
yang lain atau komponcn yang satu dcngan yang Jain. 
Untuk matrik fungsi biaya didapatkan matrik fungsi pada setiap elemen dinding 
baik dinding bata mcrah. dinding yurnen board. dinding kalsiboard dan dint.ling hcbel 
unn1k diketahui banyakn)a fungsi yang dilakukan suatu komponen sckaligus dapat 
dikctahui biaya pada masing- masing fungsi pada setiap komponen elemen dinding. 
Cost/worth t.lilakukan dengan cara mendeskripsikan fungsinya terlebih dahulu 
kedalam bentuk kata kcrja - kata benda yang kemudian mengklasifikasikan fungsi 
tcrsebut kedalam golongan fungsi dasar atau fungsi sekunder. dcngan perbandingan 
cost/wonh. Cost adalah biaya yang harus dibayarkan untuk memenuhi suatu produk 
scdangkan worth adalah biaya terendah untuk dapat rnemenuhi fungsinya. 
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Pada dinding bata mcrah . cost- nya terdapat pada biaya material scbesar 
Rp. 6. 736.481.12 dcngan komponcn dindingnya antara lain bata merah, spesi, plesteran, 
acian. benangan. plamir. eat tembok. cat dasar dan eat watersheal. Sedangkan biaya 
pemasangan dan pengecatannya sebesar Rp. 8.043.731,43 tidak dimasukan kcdalam 
eostJworth karcna cost pada tabel analisa fungsi merupakan cost yang han)1l 
berdasarkan fungsinya saja. 
Pada dinding yumen board. cost-nya sebesar Rp. J I. 750.190,17 dengan 
komponen dindingnya antara lain yumen. spesi, semen milk, plesteran. acian. benangan, 
plamir. cat tembok. cat dasar dan cat watersheal dengan biaya pemasangan dan 
pcngecatan sebesar Rp. l4.604. 753,84 
Pada dinding kalsiboard. cost-nya sebesar Rp.l$.479.344,44 dengan komponen 
dindingnya antara lain antara lain kalsiboard, cop/bottom chancl. wall stud, selcrup, 
sea lant, palmir, joint tape. kompon kalsiboard, cat dasar, cat dindiog, dan cat watershcal 
dcngan biaya pemasangan dan pengecatanya sebesar Rp. 20.041.81 I ,44 
Pada dimling hebe], cost - nya scbcsar Rp. 16.888.330,80 dcngan komponcn 
dindingnya antara lain hebcl, spcsi, plestcran, acian, cat tcmbok dan cat watersheal 
dengan biaya pemasangan dan pengecatannya sebesar Rp. 24.338.227,45 
Dati masing - masing elemcn dinding material bata merah. dinding yumcn 
board dan dinding hebe I dapat didapat nilai cost/worth-nya sebagai berikui: 
I. Cost/worth pada dinding bata merah = 1.96 
2. Cost/worth pada yumcn board = I. 79 
3. Cost/worth pada kalsiboard = 1.57 
4. Cost/worth pada hebe! = 2.05 
Dari hasil perhitungan di atas di dapatlcan bahwa dioding bata merah mempunyai 
bia}a berdasarkan fungsi dan pemasangannya paling murah. sedangkan dinding hebe! 
mcmpunyai biaya berdasarkan fungsi dan pemasangannya paling mahal dan dinding 
kalsiboard mempunyai cost/worth yang paling kecil, artinya ada biaya yang tidak 
dipcrlukan namun tidak terlalu besar bila dibandingkan dengan dinding yumcn board. 
kalsiboard dan hebe!. Disini terlihat hebel memiliki cos!lwonh yang paling bcsar, 
artinya dcsain itu pasti tidak efcktif. 
Maka yang akan dipilih bcrdasarkan analisa fungsinya adalah dinding kalsiboard 
dcngan nilai 1.57. Dipi lih yang terkccil karcna nilai manfaatnya hampir mendckati biaya 
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yang harus dikcluarkan. Jadi biaya yang tidak diperlukan lebih sedikit pada dinding 
kalsiboard bila dibandingkan dengan dinding - dinding Jainnya. Untuk pelaksanaan 
pekcrjaan mekanikal dan elelctrikal juga tidak sui it karena instalasi pipanya baik untuk 
air bcrsih. air kotor dan instalasi listriknya diletakkan didalam toplbouom channel atau 
wall stud (rangka bcsi) sehingga lebih rapih dan mudah pemasangannya. 
Dcngan menggunakan dinding kalsiboard, diharapkan dapat mcmbantu 
kcschatan si pasien karena dinding kalsiboard ini tidak bcrbahaya bagi keschatan alias 
ramah lingkungan. 
B! B V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kcsimpulan 
BABY 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Bcrdasarkan hasil perhitungan analisa fungsi antara dinding pasangan bata 
merah dengan dinding pasangan yumenboard, kalsiboard dan hebe! yang dipcroleh 
sclama pcngcrjaan Tugas Akhir ini. dapat diarnbil beberapa kcsimpulan : 
I. Analisa fungsi digunakan untuk mengetahui fungsi yang tidak diperluknn 
sehingga dapat dilakukan penghematan secara optimal tanpa mengurangi fungsi 
utamanya. Pcncrapannya dcngan cam menentukan komponen apa saja yang 
dimiliki o leh clemen dinding bata merah yang kemudian ditentukan definisi 
fungsinya dengan mengunakan kata keJja - kata benda, mcmbuat I' AST dan 
mcngklasifikasikannya kedalam fungsi primer atau sekunder. llasilnya dibuat 
matrik fungs i biaya dan dilanjutkan dengan menentukan ratio cosl/worth. 
Didaput cosl/wonh untuk dinding bata merah sebesar 1.96 artinya ada biaya 
yang tidak dipcrlukan. 
2. Mcmbundingkan material dinding antara dinding bata merah, dinding yumen 
board. dinding kalsiboard dan dinding hebe! dengan earn menganalisa fungsinya 
dalam bentuk FAST. matrik fungsi biaya (function cost matrx) dan perbandingan 
coWwonh. Adapun perhitungan cost/worth yang paling kecil nilainya adalah 
dinding kalsiboard scbesar 1.57 dan yang paling besar nilainya adalah dinding 
hebe! sebcsar 2.05. Karcna hasil cost/worth pada dinding kalsiboard lcbih kccil 
ma~a dapat dipilih sebagai alternative pengganti dinding bata merah karcna nilai 
manfaat yang dipcrlukan harnpir mendckati biaya yang dikeluarkan atau dapat 
disimpulkan bahwa ada biaya yang tidak diperlukan namun tidak lebih besar bila 
dibandingkan dcngan clemen dinding yang lain, scna dati hasil pcrhitungM 
biaya pada masing - masing elcmen dinding didapatkan biaya yang paling 
mahal pada dinding hcbd sebesar Rp. 16.888.330.79 (enarn belasjuta delapan 
ratu~ dclapan pu luh dclapan ribu tiga ratus tiga puluh rupiah tujuh puluh 
scmbilan sen). dan biaya yang paling murah pada dinding bata mcmh scbcsar 
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Rp. 6.736.481.12 (enam jula tujuh ratus tiga puluh enam ribu cmpat raiUs 
dclapan puluh satu rupiah dua betas sen) 
3. Pengaruhnya terhadap rumah saki! bahwa pemakaian dinding kalsiboard bisa 
mcnjadi altcmatif pengganti dari dioding bata merah, waJaupun biaya 
matcrialnya tinggi namun kedepannya dapat membantu kesehatan si pasicn 
karcna komposisi dinding kalsiboard ini tidak mengandung ashes alias ramah 
lingkungan. Disarnping itu juga bahannya ringan sehingga dapat dilakukan 
pcnghematan pada kolom struktur utamanya. Lagipula pemasangannya lcbih 
ccpar dari pada bata merah hingga diperoleh pcnghematan waktu pcngerjaannya. 
5.2 Sanan 
Dcngan adanya kclemahan pcnulis yang disebabkan olch keterbatasan waktu, 
ilmu , kurangnya ketclitian dan kemampuan, maka laporan Tugas Akhir ini banyak 
kckurangannya. Untuk itu disarankan pada penelitian selanjutnya untuk: 
I. Mcneari altcmatif material dinding lebih dari empat macam agar hasil 
analisanya lebih objcktif. 
2. Menganalisa fungsi tidak hanya pada dinding luamya saja, namun pada 
dinding dalam. lanlai. a tap dan pada lift juga 
DAFT AR PUST AKA 
DAFTAR PUSTAKA 
Bryant, John W. Paul Revere Chapter (1998). Fnnction : Definition And Analysis, 
Save International "The Value Societ)l'. 
Depanemcn Pckerjaan Umum dan Tenaga Listrik Direktorat Jcndral Cipta K:lt)'a 
Direktorat Penyelidikan Masa.lah Bangunan (2002). STANDAR NASIONAL 
INDONl:SlA 03-2410-1991 
Frick. Heinz; Ch. Koesmartadi ( 1999). Dmu Bahan Bango nan (Seri Konstruksi 
Arsitektur 9), Yogya: Kanisius. 
Frick. Heinz; LMF. Purwanto (1995). Sistem Bentuk Struktur Bangunan (Scri 
Konstruksi Arsitektur 1), Yogya: Kanisius. 
Frick, Heinz; Pujo L. Setiawan (1995). Umu Konstruksi Struktur Bangunan (Scri 
Konstruksi Arsitektur 4), Yogya: Kanisius. 
Gunawan. Rudy ( 1994). Pengantar Ilmu Bangunan, Yogya: Kanisius. 
lndon~:sian Design. Architect Magazine. 
Indonesian Mixed Couple Club (2004). Pnndok Ide (artikel) 
Kaufman, J. Jerry (2002). Menejemen Nilai, Jakarta: PT. Phehallindo. 
Kelly, John and Steven Male ( 1993). Value Management in Design and 
Construction. London: E&FN Spon. 
Lippsmcier. George ( 1994). Bangunan Tropis (Edisi ke-2), Jakarta: Erlangga. 
Munandar, Murdiati (2001). Buletin Pengawasan No. 30 dan 31 
Pijl, A. dkk ( 1983). Ringkasan llmu Bangunan (bagian A), Jakarta: Erlangga. 
P'f. Cipta Mortar Utama (2003) 
PT. Etcmit Gresik. Brosur Industri 
PT. Rcksa f>rabawa. Brosur lndustri 
PT. Yumcnboard Indonesia. Brosur lndustri 
Sofyan. Syahrindr-J (2005). Cerila Dibalik Dioding (anikel) 
Tabloid rumah Edisi 29.1V17 Pebruari 2004 
Trisinna. Anita (2005). 
Wixson. James R ( 1987). Function Analysis and Decompos istion using Function 
Analysis Systems Techni<rue, P.O. Box. 1625: Idaho Falls. 
62 
63 
Wolker, Theodore D (2002). Rancangan Tapak dan Pernbuat:.ln Detail Konstruksi 




. www.republi ka.co. id 
LAMPI RA N 
r-
0 • ,.. 3 
... 0 0 .. .. } ~ !: !: ~ ~ ~ ... ~ m .. ~ 0 ~ nl ~ .. .. ::J ... ~ ... "' I' 
" 
.. ... )> 
" :0 




~ i • v ~ 
~ s I I ~ ~ • ! i ~ I I I ~ i i i I I I i ~ i - 0 I 0 






......,,, ...... M O 0.00 >00 0.00 000 000 000 0 00 000 0 00 000 t.-m .. 
- ~ .... 
" • -< 
- - ~ ._ ..... .... ... . .. ... "' ... ... ... ... o.co 000 ,,~.,.,. ... -... 




" • ~ _ ... _ ,_.... .. . .. 000 0 00 ... ... 0.01 
' " "'' 
000 o ... 000 ,, .. .m .. 









NI.AIU$ l<IO,Ul.~ 000 ... 000 000 000 0.00 ... ... ... 000 ... 
-..... 
" ' 
_ ... _ 










........ 000 000 o .. )11.1'1000 o.O> ,,.,.,,,. '~·-'" ».no.l't 0.00 0.00 000 0.00 ...,. 
t,i) tOO • 
--
11$.2att 0 00 OOt 0 00 000 ... 000 ... ... •n••• ... 000 ... 
-U7 .. .. • _..,...,..,.~ 
"'""" 




--........... 0 0> 0 00 000 o .. ... 0 00 ... ... ... ... ... ......... 
-... .. • 
--t1UUM 
"" 
... 000 0,00 000 o.oo 0.00 0.00 000 0.00 000 811.~..0 ...,. 
'"' " 




--11t,e.u ... 000 ... ITI.OolS.OO ... 
"" 
000 0.00 0.00 000 0.00 000 .00 
-t•• ,. 22 
" 
,. • 
--... .-. 000 ... ... ttl,llSOO . .. -~t• .... uo 11,1'1.~.31 •• 




_..."" ....... ~ 





, .. • 
--.......... , •• 1$ .... ... ... ........ ... 0 00 .... 000 .... 000 ... 
-... ,. , 
" " 
• ~OfW'!iMI 




" "' ' 
_ _,_ 
UI.R4-M OtO ... uo 0 00 ... IUU .X! Cl.rtUt .... ... ~ .. ... ... 
-
·-
tOO ~ ...., ..... _ 
,U 1,1f~OO ,., 411.7TS 00 ... 000 000 000 000 000 000 
"" 
0 00 ... 
""' 
0 
?; £ 5 ~ 0 ~ ;;l .. ~ .. ~ ... ,. " ~ .. .. % 11 ~ 
16,888,330.71 1,045,275.00 475,125.00 1,515,648.75 4,458,573.00 
8.13 
1,372.m.A2 0.00 0.00 0 .00 0.00 
,,,, 
1,3n,32tA2 0.00 0.00 0.00 0.00 
8.13 
1,372.m,A2 0.00 0.00 0 .00 0.00 
2.11 
381.150t .01 0.00 0.00 0,00 0.00 
8.13 
1,3n,321A2 000 000 0.00 0.00 
8.1S 
un,32U2 0.00 0.00 0.00 0.00 
1..42 23 
24<) .. 13.25 240,41325 0.00 000 000 
1..42 23 
ZUl,41S.2t 240,41325 0.00 0.00 0 .00 
3.11 23 EO 
szs.oaa.25 240,41325 285,075.00 0.00 0.00 
..... 
2A5,000.88 0.00 000 000 o.oo 
9.2A 35 
1,5$0,100.56 0.00 0.00 0.00 1,580,500.55 
8.01 
$57,70ol.01 0.00 0.00 000 o.oo 
6.01 
857,704.01 000 0.00 0,00 000 
1.11 18 
188,1 ... 60 188,148,50 0.00 000 0.00 
t.2A 35 
1,560.600.65 0.00 000 0.00 1,560,500.55 
121 
204,117.23 000 0.00 000 000 
7.12 30 
1.337,S1t.510 0.00 0.00 o.oo 1.337,571.90 
1.113 13 40 
32S.-76 135,685 75 190.0S000 000 000 
U7 100 
1,515,648.75 0 .00 0.00 1,515,648.75 0.00 
.. X 
., Cl m 







































































81AYA DAlAM AUPIAH 
1111mb ta$i fUa110 
moli'dungi daliongln 
molndtlngi dot! kutu- -
monembeh kekwiQn hebel 
mongi.WOngl k ...... 
II ... ogl..., oot ..,.,g; 
-.ng; dali..., .. .,..,,. .... 
.-.cluf19i <Iori hujan 
menalrileh kei'w:lahQn dind10g 
"*"/USUft-
monambGh k.elobolln dinding 
.....-.. ....... 
rnoredam pa ... 
..-mosuknr• air hvJ>n 






















"' m ~ 
~ 
l 
::0 
0 
